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ASRAMA ATLET DI KAWASAN
GOR BUMI SRIWIJAYA PALEMBANG
Pendekatan pada Tata Ruang yang dapat Mengatasi Kejenuhan

Dan Penampilan Bangunan yang Mencirikan Sportivitas

THE ATHLETE’S DORMITORY IN BUMI SRIWIJAYA
SPORT CENTER IN PALEMBANG
Approachment on Space Layout that is Able to Heal Boredom
and Sportivity Building Appearance

ABSTRAKSI

Seorang atlet tidak mungkin dapat berprestasi tanpa didukung sarana dan
prasarana yang ada. Pengembangan fasilitas olahraga di jalan POM [X, Kampus ini
belumlah diikuti dengan penyediaan suatu fasilitas bagi atlet yang sedang berjuang,
yang berupa fasilitas penginapan. Dimana suatu fasilitas yang dapat digunakan untuk
melepaskan kelelahan, baik kelelahan fisik juga kelelahan psikis dan juga dapat
mengurangi kejenuhan bagi penghuninya sehingga dapat mengembalikan kebugaran
untuk menghadapi pertandingan selanjutnya. Dalam penulisan ini akan dibahas tentang
bagaimana tata ruang yang dapat mengatasi kejenuhan dan penampilan bangunan yang
mencirikan sportivitas, yang mana unsur sportivitas sangatiah melekat pada diri atlet itu
sendiri.

Pengolahan pada ruang dalam dan luar yang dapat mengatasi kejenuhan serta
penampilan bangunan yanyg sportif didapat dari pengolahan clemen pembentuk ruang
dinamis yang dipengaruhi warna, bahan, susunan dan komposisi, struktur dan bahan.
Adapun sistem bangunan yang ditcrapkan tidak terlepas dan aspck fungsional yaitu
struktur rangka ruang untuk mendapatkan mang yang bebas kolom.

yang dinamis untuk mendapatkan bentuk sirkulasi, organisasi ruang, bentuk ruang dan
gubahan massanya, sehingga dapat mewadahi kegiatan yang berbeda yaitu pelatihan,
asrama dan fasilitas penunjang. Sirkulasi diwujudkan melalui penggabungan antara
sirkulasi linier dan grid, membentuk pola yang memudahkan kelancaran dan
pcngawasan. Organisasi ruang diwujudkan melalui konfigurasi ruang yang saling terkait.
sesuai dengan distribusi pelayanannya. Gubahan massa dipilih pola gubahan massa
yang terbentuk oleh salah satu ruang yang diwadahi dengan memberikan kesan
seimbang. Bentuk ruang menggunakan bentuk dasar dengan pengolahan elemen-elemen
bangunan dan struktur yang diekspos, untuk memberikan kesan sportif pada penampilan
bangunan.

-Konsep pada perencanaan-asrama- atlet ini dengan mempertimbangkan tataruang |
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Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Srivijaya 1

BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
1.1.1 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Bagian dari Peningkatan

Kualitas Bangsa

Dalam pidato pembukaan Musyawarah Olahraga Nasional ke — IV pada tanggal
19 Januari 1981 Presiden Soeharto mengajak masyarakat untuk berolahraga dengan
semboyan “ Mengolahragakan masyarakat dan memasyarakatkan olahraga “. Presiden
dalam hal ini berharap masyarakat dapat mencintai olahraga. Adapun manfaat yang
didapat dan berolahraga yaitu pemingkatan kualitas mandsia yang berarti peningkatan
sumber daya manusia bagi negara. Perhatian pemerintah terhadap olahraga cukup besar,
ini dapat dilihat dari kebijakan pemerintah “Pembinaan dan pengembangan olahraga
merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia yang ditujukan
pada peningkatan keschatan jasmani dan rohani, khususnya perlu upaya pembibitan
olahraga, pembibitan pelatih, penyediaan sarana dan prasarana olahraga. «!

Gerakan memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat harus
ditingkatkan, agar lebih luas merata diseluruh tanah air. Untuk menciptakan budaya
olahraga dan iklim yang sehat diperlukan dorongan aktif masyarakat dalam
meningkatkan prestasi olahraga.® Bertitik tolak dari situ maka sangatlah diperlukan
sarana dan prasarana olahraga yang memadai. Dari segi sarana dan prasarana dapat
dibangun diberbagai daerah di tanah air, tanpa harus terpusat di ibukota ncgara sehingga

program memasyarakatkan olahraga dapat tercapai.

1.1.2 Potensi Palembang dalam Pengembangan Sarana dan Prasarana Olahraga
Kota Palembang merupakan ibukota dari Propinsi Sumatera Selatan. Kota
Palembang ini dibelah olch Sungai Musi menjadi dua bagian besar. Kedua wilayah

tersebut dihubungkan oleh dua jembatan, yaitu Jembatan Ampera dan Jembatan Musi

Dua. Palembang mempunyai bandar udara Sultan Malmud Badarudin II yang akan

dijadikan bandar udara bertaraf internasional, sehingga merupakan potensi dan

! TAP MPR NO.1I/MPR/1988

2 GBHN 1993-1998
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kesempatan bagi Kota Palembang untuk berkembang pesat. Baik pada sektor kegiatan
pemerintah, ekonomi, perdagangan, jasa maupun olahraga.

Palembang terletak diantara 2°52" - 35" Lintang Selatan dan 104°37' — 104°52'
Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 12 meter diatas permukaan laut. Palembang
merupakan daerah tropis dengan angin lembab Nisbi, suhu cukup panas yaitu antara
23,4°C — 31,7°C dengan curah hujan terbanyak di bulan Januari dengan curah hujan
418mm paling sedikit di bulan September dengan curah hujan 54 mm.

Letak geografis yang sangat strategis dan status Kota Palembang sebagai kota
Metropolitan merupakan potensi yang sangat besar karena menjadikan kota Palembang
sitnpul transportasi baik itu transportasi darat, laut maupun udara.

Batas wilayah Kota Palembang adalah :

a. Sebelah Utara : Dengan Desa Pangkalan Benteng, Desa Gasing dan Desa Kenten
Kecamatan Talang Kelapa — Kabupaten Dati 11 Musi Banyu Asin

b. Sebelah Selatan : Dle‘ngan Desa Bakung Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan
Komering Ilir dan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Dati 11
Muara Enim

c. Sebelah Timur : Dengan Balai Makmur Kecamatan Banyu Asin | Kabupaten Dati
I Must Banyu Asin

d. Sebelah Barat : Dengan Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Dati I1 Musi Banyu Asin

Pemerintah Kotamadya Palembang telah menyediakan suatu kawasan pusat
pengembangan olahraga di jalan POM X, Kawasan Kampus dimana stadion Bumi

Sriwijaya yang telah ada direncanakan akan dikembangkan menjadi stadion bertaraf

internasional. Letak lokasi yang tidak jauh dari pusat kota serta transportasi yang
mudah, baik transportasi darat maupun udara yaitu bandar udara Sultan Mahmud
Badarudin 11 yang akan dijadikan bandar udara bertaraf internasional’, sangatlah
mendukung sebagai persyaratan diwujudkannya pengembangan jalan POM IX,
Kawasan Kampus sebagai sebuah kawasan olahraga.

Apabila sarana dan prasarana tersebut sudah dapat diwujudkan, tidak tértutup
kemungkinan pelaksanaan event olahraga nasional di Palembang. Juga menyambut
PON ke XVI tahun 2004 di Palembang.

* Walikota Palembang, Drs. H. Husni, MM dalam “Program Pengembangan Kota Palembang Tahap II”
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Selama keikutsertaannya dalam event olahraga skala nasional dalam PON yang

telah berlangsung selama ini memang peringkat prestasi atlet Sumatera Selatan belum

memasuki 10 besar. Tetapi ada cabang-cabang olahraga potensial yang dimiliki oleh

daerah Sumatera Selatan dilihat dari event pertandingan skala nasional tersebut.

Cabang-cabang olahraga yang menghasilkan medali selama 4 kali pelaksanaan PON

terakhir bisa dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 1.1

Perolehan Medali Sumatera Selatan
Pada Pekan Olahraga Nasional { PON )

Terlihat dalam tabel bahwa cabang-cabang olahraga prioritas pembinaan yaitu

cabang-cabang olahraga individu yang berpotensi yaitu :

» Cabang olahraga atletik dengan 4 emas dan 2 perunggu, dengan 48 atlet

» Cabang olahraga judo dengan 5 emas, 1 perak, dan 2 perunggu, dengan 17 atlet

» Cabang olahraga senam dengan 2 emas, 3 perak, dan 1 perunggu, dengan 32 atlet

] PEROLEHAN MEDALI PADA PON
CABANG AN -
NO OLAHRAGA XIi - 1989 XII - 1993 X1V - 1996 XV 2000
E |Pr [Pg |E Pr  |Pg |E Pr |Pg |E Pr | Pg
1 | Alletik - |- - - T - 1 - 12 (3 |- -
2 Anggar - - - - - - - - 1 - 1 2
3 Angkat besi 1 12 - - - - - 1 - - - -
4 Angkal berat - |2 ! - - - - - - - - -
5 Biliar - - - - - - 2 - - 1
6 Balap sepeda - - - - - - - - - - _ 1
7 Dayung - |- - - - - - - - - 1 -
8 Judo - - 1 1 - 1 - 1 3 - -
9 Kempo - - - - - ] - - 1 - - -
10 [ Taekwondo - |- 2 - - 2 - - - - - 2
11 Renang indah - |- - - - - - - - - i
12 | Loncat indah - |- - - - - - - - - ] 1
13 Polo air - - 1 - - 1 - - - - - -
14 | Pencak silat - - 1 1 - - - 1 - - - 1
15 Senam - - i~ - 1 | 1 - - I 2 - .
16 | Tinju - |2 1 - 2 - - 1 1 - 1 - ~
17 Menembak 2 1 3 2 - I ! 2 1 - 4 3 ;
18 | Tenis meja - |- - | ! 1 - - - - - - ;
19 | Gulat - | - - - - - - - - - -
20 | Terjun payung - 1- - 1 - - - - - - -
21 Bowling 1 | 1 - - - - | - - - -
—22—|-Selam e - - - - - - - - 3 2
23 Wushu - - - - - - - - - . - 1 L
4 |9 1] 4 6 7 5 8 9 8 13 15 ;
Sumber : KONi Sumatera Selatan )

Fitrisia Agustina 96340116



Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya 4

> Cabang olahraga menembak dengan S emas, 6 perak, dan 8 perunggu, dengan 26
atlet
» Cabang olahraga selam dengan 3 perak dan 2 perunggu, dengan 5 atlet
Hal tersebut berdasarkan pada :
» Grafik perolehan medali
» Banyaknya jumlah atlet
3 Banyaknya jumlah kelas yang diperlombakan

Dari kelima cabang olahraga tersebut diatas merupakan cabang olahraga
individual yang mendapat prioritas pembinaan yang lebih besar.
1.1.3 Kendala Pembinaan Atlet Palembang

Olahraga merupakan wahana untuk unjuk kekuatan, prestasi, bertukar
pengalaman, informasi sekaligus sebagai alat pemersatu. Prestasi olahraga disetiap
event akan mengangkat citra keberadaan instansi yang diwakili baik untuk tingkat
daerah, nasional, maupun internasional. Prestasi olahraga juga bisa dijadikan tolak ukur
kemajuan pembinaan dan pembangunan daerah, hal tersebut berkaitan dengan
penyediaan sarana dan prasarana, termasuk dukungan dan motivasi. Sehingga bisa
dikatakan, keberhasilan olahraga terletak pada kerjasama dan keterpaduan didalam
program pelaksanaan pembinaan oleh semua pihak yang terkait.

Untuk mengantisipasi pembinaan olahraga yang maju dan profesional tersebut
menjadi tanggung jawab KONI yang mempunyai tugas untuk membantu pemerintah
dalam pembinaan olahraga di daerah bersama-sama dengan organisasi induk olahraga.

Adapun kendala yang sefama ini menjadi hambatan pecmbinaan atlet Palembang

yailu

» Tempat pelatihan atlet yang tersebar di Palembang

» Kurang mengikuti event pertandingan ke tingkat dunia
» Sarana dan prasarana yang tidak memenuhi standar termasuk penyediaan fasilitas
penunjang

> Sistem pelatihan yang tidak kontinu

v

Dana yang masih terbatas, dengan adanya sarana yang bisa digunakan untuk fungsi
penginapan bisa dimanfaatkan untuk dana pemeliharaan
Kendala-kendala diatas sangat mempengaruhi upaya pembinaan atlet untuk

menghasilkan prestasi tertinggi. Sebagai usaha untuk memberdayakan potensi-potensi
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yang tersebar baik atlet maupun sarana dan prasarana diperfukan usaha melalui
penyatuan sarana dan prasarana berupa asrama atlet yang akan memudahkan dalam
pengontrolan.

1.1.4 Asrama Atlet sebagai Wadah Pembinaan Atlet

Seorang atlet tidak mungkin dapat berprestasi tanpa didukung sarana dan
prasarana yang ada. Pengembangan fasilitas olahraga di jalan POM IX, Kampus ini
belumiah diikuti dengan penyediaan suatu fasilitas bagi atlet yang sedang berjuang,
yang berupa fasilitas penginapan. Dimana suatu fasilitas yang dapat digunakan untuk
melepaskan kelelahan, baik kelelahan fisik juga kelelahan psikis dan juga dapat
mengurangi kejenuhan bagi penghuninya sehingga dapat mengembalikan kebugaran
untuk menghadapi pertandingan selanjutnya.

Arti harfiah pembinaan yaitu merupakan suatu usaha atau tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang
lebih baik. Untuk meningkatkan prestasi lebih optimal diperlukan suatu usaha
pembinaan atlet sedini mungkin. Menurut Soekarman, 1987, dalam buku Dasar
Olahraga untuk pembina, pelatih dan atlet disebutkan bahwa untuk dapat menjangkau
sasaran yang ingin. diraih, perlu pengertian dan motivasi bagi para atlet untuk terus
berlatih. Dalam mempersiapkan dan melatih para atlet perlu disusun strategi dan
rencana latihan yang baik, kerjasama dari berbagai pihak, perencanaan yang matang
serta pelaksanaan yang intensif (FPOK IKIP Yogya dalam Wiyatiningsih, 1994),

Dari pengertian diatas didapat kesimipulan bahwa fungsi dari asrama atlct yaitu
mendukung kecgiatan pcmbinaan olahraga dengan menyediakan fasilitas sarana,

prasarana dan pendukung untuk membina atlet yang berprestasi dengan memberikan

pelatihan yaug terbaik, fasilitas yang memadai untuk melatih kemampuan teknik, fisik
dan teori disertai aktifitas yang menyenangkan agar dicapai prestasi yang maksimal.
Kondisi asrama bagi atlet yang ada saat ini hanya dipcruntukkan bagi atlet
Sepakbola yang berada di kawasan Stadion Bumi Sriwijaya, dapat dikatakan kurang
memenuhi persyaratan karena hanya kamar-kamar tanpa ada fasilitas rekreatif lainnya
seperti tidak tersedianya ruang untuk rekreasi, ruang untuk berolahraga, ruang untuk
pendidikan, ruang untuk kesehatan ataupun ruang untuk pertemuan yang dapat

menunjang keberadaan sebuah asrama atlet.
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Berdasarkan kondisi asrama yang ada dapat dikatakan kurang perhatiannya pada

aspek lain, seakan-akan asrama yang ada hanya mengutamakan aktivitas sekedar untuk
melepaskan kelelahan jasmaninya saja. Karena kurangnya sarana penunjang yang
rekreatif, sehingga belum memberikan rasa betah. Padahal atlet yang tinggal dalam
jangka waktu kurang lebih 6 bulan memerlukan suatu wadah atau tempat tinggal yang
dapat memberikan kepuasan batiniah. Karena itu selain sebagai tempat tinggal
sementara atlet, asrama tersebut seharusnya menyediakan fasilitas-fasilitas yang
menunjang. Misalnya menyediakan ruang untuk bersosialisasi sehingga kami tidak
merasa jenuh dan bosan dari rutinitas aktivitas sehari-hari.*

Selain kejenuban akibat kurangnya fasilitas yang menunjang, kejenuhan atlet
juga dapat disebabkan oleh rutinitas aktivitas sehari-hari yaitu latihan yang terus-
menerus tanpa fasilitas yang menunjang dan jadwal pertandingan yang ketat. Sedangkan
dengan kondisi penginapan yang berupa tata massa bangunan dan tata massa ruang yang
cenderung monoton, ruang tidur yang masih berupa los-los, dan kebersihan yang kKurang
terjaga juga bisa menyebabkan kejenuhan.’

Berdasarkan uraian diatas bahwa suatu asrama atlet tidaklah hanya cukup
menyediakan fasilitas penginapan saja tetapi harus juga menyediakan fasilitas-fasilitas
penunjang lainnya. Asrama atlet ini dapat ditempatkan pada lahan yang saat ini
digunakan sebagai kantor Samsat dan Gedung DPR berhadapan dengan GOR Bumi
Sriwijaya atau Sport Hall dan Stadion Bumi Sriwijaya. Sedangkan kantor Samsat dan
Gedung DPR dapat dipindahkan keluar kawasan ini mengingat kawasan
pemerintahan/Perkantoran diperuntukkan pada Kecamatan 1lir Timur I (seperti terlihat

pada Lampiran). Sarana olahraga yang terdapat dikawasan ini selain GOR dan Stadion

adalah Kolam renang Lumban Tirta, Lapangan Tenis Indoor, dan Lapangan Tembak.
Yang dimaksud dengan sarana dan prasarana olahraga ini berupa fasilitas asrama
yang dapat mencakup semua aspek yaitu :
1. Fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan makan, minum, dan tidur.
. Fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan rekreasi (recreation).

2

3. Fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan olahraga (spor?).
4. Fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan budaya (cu/ture).
5

. Fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan pendidikan (education).

* Wawancara dengan atlet Karate nasional Palembang, Denny Effendi

Fitrisia Agustina 96340116




Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya 7

6. Fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan kesehatan (health).
7. Fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan pertemuan (convention).

Sebagai alternatif bagi pembangunan asrama atlet apabila sedang tidak ada
event-event pertandingan atau tersedianya kamar-kamar kosong yang tidak digunakan
oleh atlet, kamar terscbut dapat juga disewakan untuk umum, baik itu berupa
perseorangan maupun rombongan.

1.1.5 Rencana Pembangunan Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya
dan Perannya bagi Pembinaan Atlet Palembang

Rencana pembangunan pada kawasan GOR Bumi Sriwijaya ini adalah sebagai
wujud optimalisasi pemanfaatan ruang dan kegiatan sehingga memudahkan untuk
mengkoordinir dan mengontrol. Dalam perencanaan kawasan juga akan dikembangkan
sarana prasarana asrama atlet sebagai kelengkapan kawasan tersebut dimaksudkan agar
pembinaan atlet lebih terpusat dan intensif,

Rencana asrama atlet dengan fasilitas pendukungnya nanti akan menjad: terpadu
dengan fasilitas olahraga yang berada pada kawasan GOR Bumi Sriwijaya. Selain untuk
kemudahan juga akan menguntungkan dari berbagai aspek baik tenaga, waktu dan
biaya. Rencana pembangunan asrama atlet ini nantinya akan sangat berperan dalam
usaha pembinaan atlet untuk lebih intensif dan terkontrol. Dengan pembinaan yang
lebih intensif akan dicapai prestasi olahraga yang optimal.

Tidak semua cabang olahraga disediakan ruang untuk pelatihan teknik di asrama
ini. Pelatihanan teknik pada asrama atlet ini ditujukan pada atlet-atlet cabang olahraga
tenis mcja, scnam, pencak silat, karate, judo, tinju, gulat, wushu dan anggar. Karena

atlet-atlet untuk cabang olahraga ini hanya membutuhkan ruangan berupa hall untuk

pelatihan tekniknya. Sedangkan untuk atlet-atlet pada cabany olahraga atletik, bola
volley, bulutangkis, tenis lapangan, bola basket, sepakbola, renang, loncat indah, polo
air, softball, base ball, dan menembak pelatihan tekniknya dilaksanakan pada fasilitas
olahraga yang terdapat di sekitar kawasan seperti di Stadion Bumi Sriwijaya, GOR,
Kolam Renang Lumban Tirta, Lapangan Tenis Indoor dan Lapangan Tembak Sriwijaya.

Sedangkan untuk pelatihan teorinya disediakan pada asrama atlet ini.

* Wawancara dengan penjaga asrama Palembang, Mulyono
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1.1.6 Studi Banding Asrama Atlet
Tabel 1.2
Kondisi Asrama Atlet di Surakarta, Semarang, dan Palembang
No KONDIS] ASRAMA ASRAMA ATLET ASRAMA ATLET ASRAMA ASRAMA ATLET
ATLET KONI MANAHAN KONI ATLET KONI PALEMBANG
KODYA (GEDUNG KODY A JATENG
SURAKARTA WANITA) SEMARANG SEMARANG
L. Lokasi J1. Bhayangkara | JI. Menteri Supeno 1 | JI.  Trn Lomba | JL Karangrejo | JI. POM 1X (Balap
Dekat Stadion | Dalam kawasan | Juang, pada pusat | Semarang Dalam | Sepeda)  Kampus
Sriwedarn olahraga Manahan | kota Semarang Kawasan Olahraga | Palembang |
‘ Surakarta Karangrejo
Semarang
2. Pengelola KONI Kodya | Yayasan Sasana Krida | KONI Kodya | Yayasan Gelora | KONI Palembang
Surakarta Semarang Jatidiri
3. Kamar Berupa  losbarak | Terdiri dari 4 jenis | Terdiri  dari 4 | Terdiri dari 2 jenis | Terdiri  dari 4
berjumlalh 3 buah | kamar : bed/kamar, 4 buah kamar : bed/kamar, 10 buah
dengan kapasitas { a. Kamar ckonomi a. Lantai 1 : 2
96 — 150 bed b. 3 bed/kamar, 1 bed/kamar, 11
buah buah
c. 4 Dbedkamar, 6 b. Lantai 2 : 4
buah bed/kamar, 21
d. 6 bed/kamar, 4 buah
buah
4, Jumiah 13 buah 14 buah 2 buah Lantai 1 : 10 buah | 10 buah
KM/WC KM, 5 buah WC
Lantai 2 : 18 buah
KM, 9 buah WC
3. Ruang 1 buah Kafetaria 1 buah Tidak ada 1 buah 1 buah
makan
6. Ruang serba | 2 buah terdiri dari | 2 buah. berupa : Tidak ada Bangunan sendiri Tidak ada
guna/anla : - aula pertemuan
- aola - aula latihan
pertemu-an :
- aula latihan
7. Ruang
santai Tidak ada Tidak ada Tidak ada Lantai 1 : 1 buah Tidak ada
Lantai 2 : 1 buah
8.— | Ruang— | Insidentil Tidakada | 1 buah (mosholla)y | Tidakada | [ buah
ibadah
9. Dapur 1 buah Dapur kafctaria | | Tidak ada 1 buah 1 buah
buah
10. | Gudang 1 buah 2 bual 1 buuh Tantai t - 1Tnah 1 buah
Landai 2 : 2 buah :
1L Utilitas :
Air bersih PDAM + sumur PDAM + sumur PDAM Sumur artesis PDAM
Air kotor Riol kota dan | Riol kota dan | Riol kota Peresapan Riol kota dan
peresapan peresapan peresapan
Pencahaya-
an
- Alami Sinar matahari Sinar matahari Sinar matahari Sinar matahari Sinar matahari
-~  Buatan | PLN PLN PLN PLN PLN

Fitrisia Agustina 96340116




Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya 9

| Penghawaan | Alami Alami dan buatan Alami Alami 7 Alami
Komunikasi
- Ekstern | Tidak ada Tidak ada Tidak ada 1 buah Tidak ada
- Intern Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Central Tidak ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
music

Sumber : KONf Surakarta dan KONI Sumatera Selatan

Asrama Atlet Surakarta terdapat 2 buah yaitu di J1. Bhayangkara dan JI. Menteri
Supeno 1 yang mana Kota Surakarta secara administratif termasuk wilayah Propinsi
Daerah Tingkat I Jateng dan merupakan kota terbesar no 2 di Jateng setelah Semarang,.
Luas keseluruhan kawasan Manahan 25 hektar dengan peruntukkan :

1. Gedung wanita ( 7 hektar )
2. Stadion dan velodrome ( 10 hektar )
3. Sedang yang 8 hektar lainnya di peruntukkan untuk :

> 4 lapangan volley

» 2 lapangan basket
# 7 lapangan tenis terbuka
» 2 lapangan tenis tertutup
>

2 lapangan bola gelinding

A4

GOR ( 4 lapangan bulutangkis + 1 lapangan volley )

Kawasan olahraga Jawa Tengah terletak di Semarang bagian selatan yaitu di
Karangrejo, yang berada disebelah utara jalan tol Jatingaleh — Krapyak. Fasilitas ini
milik pemerintah yang kemudian diserahkan kepada pihak swasta dalam hal ini

Yayasan Gelora Jatidin agar pengelolaan dapat dilakukan sebaik-baiknya. Asrama Atlct

~— dengan luas 8250 m?2 terdiri atas 3 unit bangunan 2 lantai, berkapasitas keseluruhan 796 ——

orang dengan 119 ruang tidur. Dilengkapi dengan fasilitas penunjang termasuk pendopo
yang dapat digunakan sebagai ruang pertemuan dan sebagainya.

Asrama Atlet Palembang yang ada sekarang ini terdapat di kawasan Stadion
Bumi Sriwijaya hanya diperuntukkan bagi atlet Sepakbola. Terletak di JI. POM IX,
Kampus. Fasilitas yang ada pada asrama ini hanya berupa fasilitas penginapan saja
tanpa didukung fasilitas penunjang. Merupakan bangunan milik pemerintah yang
pengelolaannya diserahkan kepada KONI Palembang. Asrama atlet ini berkapasitas 40

orang dengan 10 ruang tidur.
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Dari penjelasan diatas didapat kesimpulan bahwa dari segi penyediaan sarana
dan prasarana, asrama bagi atlet Palembang kurang memenuhi persyaratan karena
belum adanya fasilitas penunjang. Hanya menyediakan sarana penginapan tanpa
didukung fasilitas penunjang.

1.1.7 Asrama Atlet sebagai Wadah Berkreasi Atlet

Penciptaan suasana atau kondisi yang menunjang dalam kehidupan keseharian
atlet atau pengguna untuk mendukung pembinaan yang optimal belum diperhatikan.
Sebagai upaya pembinaan lebih intensif dan dini, perlu adanya ketertarikan dan
keterikatan didalamnya, karena adanya proses aktifitas yang berlangsung terus menerus
yang meinakan waktu cukup lama kurang lebih 6 bulan. Sehingga tidak terperangkap ke
dalam suasana yang membosankan dan monoton. Oleh karena itu diperlukannya
penataan massa bangunan yang dapat memberikan interaksi dan keserasian antara
kegiatan dan bangunan. Yaitu bagaimana mengolah open space dan bangunan menjadi
unsur yang dapat dinikmati dan memberikan dampak aspek kesehatan, aspek psikologi (
memberikan kesenangan dan kepuasan ), dan aspek sosial ( memberi kesempatan antar
individu atau kelompok untuk berinteraksi ). Diperlukannya penciptaan ruang dan
suasana yang mendukung kegiatan akan berdampak pada poses berkembangnya atlet.

Adapun tata ruang yang nyaman dan dapat mengatasi kejenuhan dari rutinitas
aktifitas sehari-hari akan memberikan suasana yang menyenangkan dan mendukung
proses berkembangnya kreasi.® Berkembangnya proses kreasi mendukung keinginan
orang untuk maju. Adapun maksud dari berkreasi disini adalah menciptakan teknik-
teknik baru yang dapat meningkatkan prestasi bagi atlet-atlet tersebut. Diharapkan pula

melalui proses pembinaan seorang atlet akan lebih maju dari kemampuan semula.

-

1.1.8 Sportivitas sebagai Salah Satu Pendukung prestasi Atlet

Definisi sport menurut “Declaration on Sport” yang disetujui bersama oleh 120
negara didunia ini, mengemukakan sebagai berikut ; bahwa sesungguhnya : Setiap
kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan berisi perjuangan dengan diri
sendiri atau dengan orang lain, atau konfrontasi dengan unsur-unsur alam adalah
olahraga. Kalau kegiatan ini juga meliputi pertandingan, maka kegiatan itu harus
dilaksanakan dengan semangat atau jiwa sportif.” Dapatlah diberikan suatu batasan yang

mungkin dapat diterima dalam menuju tujuan dari pendidikan sportivitas, yaitu :

$ The Campus Of The American Indian Arts
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“mendidik pemuda agar mereka mempunyai sifat hidup yang sehat, sehingga mereka
memandang bahwa kelakuan yang sportif serta pengertian yang fairplay ( perasaan
keadilan yang terdapat dalam seseorang, menerima kemenangan ataupun kekalahan
dalam suatu pertandingan dengan hati gembira karena pertandingan betjalan dengan
sportif ).*Unsur sportivitas sangatlah melekat pada diri atlet itu sendiri, yaitu terlihat
dari arti harfiah sportivitas yang berarti bersikap adil terhadap lawan, bersedia mengakui
keunggulan ( kekuatan, kebenaran ) lawan atau kekalahan ( kelemahan atau kesalahan )
sendiri.” Sportivitas juga bisa bersifat tegas dan semangat untuk mengakui keunggulan
lawan atau kekalahan sendiri. Citra sebetulnya hanya menunjuk suatu gambaran
(image), suatu kesan penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. Arsitektur yang
baik tidak harus mengikuti mode mutakhir, gaya yang sedang laku dan sebagainya,
melainkan melalui bahasa kejujuran dan kewajarannya.'” Dengan penerapan teori
sportivitas pada fasade menciptakan lingkungan yang sportif bagi atlet, yang pada
akhirmya akan meningkatkan prestasi atlet itu sendiri."’

Sifat olahraga dapat terlihat dan semboyan-semboyan atau slogan olahraga
seperti tertingi, tercepat, terkuat atau datang bertanding untuk menang dan menjunjung
tinggi sportifitas. Jadi dalam olahraga dituntut untuk dapat meraih prestasi optimal. Hal
im didapat dengan latihan yang keras, disiplin dan menjunjung tinggi sportivitas. Jadi
dalam meraih prestasi perlu sebuah proses yang terus-menerus sehingga ungkapan yang

dapat ditangkap adalah ungkapan dinamis, selalu bergerak dan tidak diam.

1.2 TINJAUAN PUSTAKA

1. Tata ruang yang nyaman dan dapat mengatasi kejenuhan dari rutinitas aktifitas

sehari-hari akan memberikan suasana yang menyenangkan dan mendukung proses
berkembangnya kreasi. ( The Campus Of The American Indian Arts)

2. Setiap kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan berisi perjuangan

| dengan diri sendiri atau orang lain, atau konfrontasi dengan unsur-unsur alam adalah

olahraga. Kalau kegiatan ini juga meliputi pertandingan, maka kegiatan itu harus

dilaksanakan dengan semangat atau jiwa sportif. ( Moh. Soebroto, Deklarasi

" Moh. Soebroto, Deklarasi Olahraga, terjemahan dari buku Declaration on Sport.

% Engkos Kosasih, Olahraga Teknik dan Program Latihan

¢ Kamus Umum Bahasa Indonesia, terbitan Batai Pustaka, tahun 1990

%y B.Mangunwijaya, Wastu Citra

"' Wawancara dengan Sekretaris KONI Sumatera Selatan, Bapak Drs. Achmad Fadjar
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Olahraga, terjemahan dari buku Declaration on Sport. ICSPE (Jakarta : Ditjen
Olabraga dan Pemuda, Dep. Pendidikan dan Kebudayaan R1, 1973) )

3. Tujuan pendidikan sportivitas yaitu mendidik pemuda agar mereka mempunyai sifat
hidup yang sehat, sehingga mereka memandang bahwa kelakuan yang sportif serta
pengertian yang fairflay ( perasaan keadilan yang terdapat dalam seseorang,
menerima kemenangan ataupun kekalahan dalam suatu pertandingan dengan hati
gembira karena pertandingan berjalan dengan sportif ). ( Engkos Kosasih, Olahraga
Teknik dan Program Latihan )

4. Citra sebetulnya hanya menunjuk suatu gambaran (/mage), suatu kesan penghayatan
yang menangkap arti bagi scscorang. Arsitektur yang baik tidak harus mengikuti
mode mutakhir, gayé yang sedang laku dan sebagainya, melainkan melalui bahasa

kejujuran dan kewajarannya. ( Y.B.Mangunwijaya, Wastu Citra )

1.3 RUMUSAN PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

» Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Asrama Atlet yang mampu
menampung kegiatan pembinaan berupa pelatihan teknik yang diperuntukkan untuk
cabang olahraga tertentu, pemberian materi (teori), kebutuhan tinggal berupa asrama
dan fasilitas pendukung lainnya.

1.3.2 Permasalahan Khusus

» Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan yang menghasilkan tata ruang
yang dapat mengatasi kcjenuhan dari rutinitas aktifitas sehari-hari.

» Bagaimana merancang penampilan bangunan Asfama Atlet yang mencirikan

sportivitas.

1.4 TUJUAN DAN SASARAN
1.4.1 Tujuan

Mendapatkan rumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam merancang penyediaan sarana dan prasarana yang
memenuhi tuntutan kegiatan pelatihan teknik, teori, dan penyediaan asrama yang dapat
menghasilkan tata ruang yang dapat mengatasi kejenuhan juga penampilan bangunan

yang mencirikan sportivitas.
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1.4.2 Sasaran

Dari penyediaan fasilitas pembinaan atlet tersebut diharapkan mampu
menampilkan rumusan ruang yang dapat mewadahi kegiatan yang ada dalam pembinaan
atlet. Rumusan ruang tersebut mengenai jenis ruang, besaran ruang, hubungan dan
organisasi ruang yang disesuaikan dengan pemakai dan sistem pembinaan yang

diterapkan, juga menampilkan penciptaan fisik yang mencirikan sportivitas.

1.5 LINGKUP PEMBAHASAN
1.5.1 Lingkup Pembahasan Non Arsitektural

Lingkup pembahasan pada masalah-masalah non arsttektural hanya dibahas
secara selektif saja, sejauh mendukung masalah pokoknya, seperti :
a. Tinjauan asrama
b. Karakteristik kegiatan pembinaan dan pelatihan
c. Penggabungan fungsi Asrama Atlet yang berfungsi sebagai fasilitas untuk umum
1.5.2 Lingkup Pembahasan Arsitektural

Pembahasan pada lingkup arsitektural secara teoritis dibatasi tata ruang, tata
massa, pengolahan sirkulasi, serta penampilan bangunan. Teori-teori perancangan
menjadi prioritas utama sedangkan masalah lain non arsitektural digunakan sebagai
pendukung dan melengkapi pembahasan utama untuk mendapatkan svatu landasan

konseptual.

1.6 METODOLOGI PEMBAHASAN
1.6.1 Tahap Pengumpulan Data dan Teori

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan teori baik secara teritorial
maupun faktual sehingga diperoleh data dan teori yang relevan untuk memecahkan
masalah. Adapun perolehan data dan tcori dilakukan dengan cara :

1. Studi Literatur, yaitu mempelajari aspek-aspek :
. Teort mengenai pembinaan atlet
b. Teort mengenai mengatasi kejenuhan
c. Teori mengenat asrama

d. Teori mengenai citra bangunan yang mencirikan sportivitas
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2. Observasi yaitu :
a. Observasi langsung yaitu pengamatan lokasi tentang macam fasilitas,
kebutuhan ruang, dan besaran ruang
b. Observasi tak langsung melalui buku-buku, majalah dan sebagainya berkaitan
dengan bentuk susunan ruang yang berhubungan dengan permasalahan, juga
studi banding dengan kasus-kasus lainnya
2. Interview, yaitu mengadakan wawancara tentang fasilitas asrama, kebutuhan ruang,
besaran ruang dengan pihak-pihak:
a. KONI Sumatera Selatan
b. KONI Surakarta
c. KONI Semarang
d. Instansi Pemerintah, yaitu Bappeda
3. Rekaman gambar, yaitu menampilkan gambar-gambar yang terkait dengan
permasalahan yang dibahas
1.6.2 Tahap Analisis dan Sintesa
Pada tahap ini dilakukan analisis guna mendapatkan pendekatan konsepsual
perancangan yang kemudian akan diperoleh sintesa permasalahan berupa konsep-
konsep perencanaan dan perancangan. Analisis mengenai :
a. Kejenuhan yaitu kelelahan fisik dan kelelahan psikis
b. Citra bangunan yaitu sifat dan karakter aktivitas
1.6.3 Tahap Perumusan Konsep
Tahap perumusan konsep digunakan untuk mendapatkan konsep yang sesuai

dengan rancangan Asrama Atlct, menghasilkan konsep tentang :

Tata ruang dalam

& P

Tata ruang luar

Sirkulasi

Lokasi

Konsep struktur dan bahan

Konsep utilitas

© o oA o

Penampilan bangunan
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB1 : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, tinjauan pustaka, permasalahan, tujuan dan
sasaran, lingkup pembahasan, metodologi pembahasan, sistematika
penulisan dan keaslian penulisan

BAB I : TINJAUAN ASRAMA ATLET DAN ASRAMA ATLET DI
KAWASAN GOR BUMI SRIWIJAYA
Menguraikan tentang tinjauan asrama atlet, tinjauan asrama atlet sebagai
fasilitas pembinaan olahraga, tinjauan kejenuhan, tinjauan penampilan
bangunan yang mencirikan sportivitas, tinjauan terhadap fasilitas yang
diwadahi di asrama atlet, macam fasilitas, pelaku dan kegiatan, sifat
kegiatan, fasilitas ruang, persyaratan ruang, tinjauan umum Palembang,

penggabungan fungsi asrama atlet

BAB IIT : ANALISA PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Menganalisa terhadap konsep dasar perencanaan dan perancangan Asrama
Atlet dengan analisa site, analisa asrama atlet, pendekatan tata ruang yang
dapat mengatasi kejenuhan, fasade yang mencirikan sportivitas, analisa
penggabungan fungsi, dan analisa sistem bangunan

BAB IV : KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ASRAMA
ATLET PALEMBANG
Menguraikan tentang landasan progran dan konsep perancangan Asrama

Atlet berisi konsep dasar lokasi dan site, besaran ruang, organisasi ruang,

pcrancangan tata ruang, pengatasan kejenuhan, penggabungan fungsi,

k penampilan bangunan, konsep dasar sistem bangunan

1.8 KEASLIAN PENULISAN
Judul ini belum pernah diketengahkan sebelumnya sehingga didalam penulisan
ini hanya menampilkan judul yang dapat berhubungan secara tidak langsung yaitu :
» Dwi Retnosari / 94340016 Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Islam Indonesia,
PERKAMPUNGAN ATLET DI KAWASAN GOR SIDOARJO, adapun

permasalahan yang diangkat :
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1. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan dalam kaitannya pengolahan

tata ruang datam dan luar melalui pendekatan konsep modemn

)

Bagaimana merancang penampilan bangunan Perkampungan Atlet yang

modern
Perbedaan :

Pada karya tulis ini persoalan yang diangkat menyangkut pengadaan
fasilitas olahraga yang menjadi prioritas pembinaan atlet pada suatu lingkup
Perkampungan Atlet yang modemn dengan penampilan bangunan yang modern.
Sedangkan pada penulisan ini menitikberatkan pada Asrama Atlet dimana
pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luamya menghasilkan ruang yang
nyaman dan tidak membosankan dengan penampilan bangunan'yang mencirikan
sportivitas.

» Agung Sn Nugroho / 96/111318/ET/00515 Jurusan Teknik Arsitektur Universitas
Gadjah Mada, PENGINAPAN ATLET DI MANAHAN SURAKARTA, adapun
permasalahan yang diangkat :

1. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan agar dapat memenuhi
kebutuhan atlet agar dapat beristirahat secara rileks dan tenang
2. Bagaimana konsep perancangan yang berfungsi sebagai fasilitas akomodasi
bagi publik
Perbedaan :
Pada karya tulis ini persoalan yang diangkat menyangkut bagaimana
penginapan atlet yang dapat memenuhi kebutuhan atlet agar dapat beristirahat

secara rileks dan tenang yang juga berfungsi sebagai fasilitas akomodasi bagi

publik. Sedangkan pada penulisan ini menitikberatkan pada Asrama Atlet dimana
pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luarnya menghasilkan ruang yang
nyaman dan tidak membosankan dengan penampilan bangunan yang mencirikan

sportivitas.

Fitrisia Agustina 96340116




1.9 DIAGRAM POLA PIKIR

- Tata ruang vang tidak
merhbosankan

- Citra bangunan yang mencirikan
Sportivitas

Latar Belakang 3| Permasalahan

» Pembinaan dan Pengembangan Olahraga . N ;

Bagian dari Peningkatan Kualitas Bangsa W v
» Potensi Palembang dalam Pengembangan Umum Khusus

Sarana dan Prasarana - Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan| - Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan
» Kendala Pembinaan Atlet Palembang yang mampu rmenampung kegiatan pembinaan dalam kaitannya pengolahan tata ruang vang dapat
» Asrama Atlet sebagai Wadah Pembinaan beruppa pelatihan teknik, teori, kebutuhan tinggal mengatasi kejenuhan dari rutinitas aktifitas sehari-

Atlet berupa asrama dan fasilitas pendukung lainnya hari
7 Rencana Pembangunan Asrama Atlet di

Kawasan GOR Bumi Sriwijaya, Perannya ‘ - Bagaimana merancang penampilan bangunan

Bagi Pembinaan Atlet Palembang | Asrama Atlet vang mencirikan sportivitas
» Studi Banding Asrama Atlet \
» Asrama Atlet sebagai Wadah Kreasi Atlet I A 4 ¥
» Sportivitas sebagai Salah Satu Pendukung | Studi Faktual v Studi Literatur

Prestasi Atlet ‘ - Survei lapangan - Tinjauan umum Asrama

- Wawancara - Tinjauan Pembinaan Olahraga
- Tinjauan Kejenuhan
| - Tinjauan Citra Bangunan
¥ ]
Landasan Pengembangan Pendekatan Konsep Dasar Konsep Dasar

» Tinjauan Umum Palembang - Pengertian Asrama Atlet - Konsep Dasar Lokasi dan Site
» Penggabungan Fungsi Asrama Atlet - Spesifikasi Asrama Atlet - Pengatasan Kejenuhan

- Penggabungan fungsi
- Tata ruang dalam dan luar
- Tata Sirkulasi
- Konsep Dasar Struktur dan Utilitas
- Citra Bangunan

,



11 avd




Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya 17

BABII
TINJAUAN UMUM ASRAMA ATLET DAN
ASRAMA ATLET DI KAWASAN GOR BUMI SRIWIJAYA

2.1 TINJAUAN ASRAMA ATLET SEBAGAI FASILITAS PEMBINAAN
2.1.1 Tinjauan Non Fisik
2.1.1.1 Pengertian Asrama Atlet

Asrama yang dikenal dengan istilah Dormitory, berasal dan kata dormotorius
(latin) yang berarti a sleeping place, dengan pengertian bahwa dormitory merupakan
keseluruhan bangunan yang (erbagi atas kamar untuk tidur dan belajar.' Asrama
(pondok, pawiyatan, bahasa Jawa) merupakan rumah pengéjaran dan pendidikah, yaitu
rumah pendidik yang dipakai untuk pengajaran dan pendidikan. Berdasarkan uraian
diatas yang dimaksud dengan pengertian asrama atlet adalah sebuah atau sekelompok
bangunan yang disediakan untuk menampung sejumlah atlet secara kontinu atau
periodik. Bangunan ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan atlet sesuai
dengan fungsi dan tujuan daripada asrama atlet.

Pengertian asrama atlet disini merupakan sekelompok fasilitas sarana dan
prasarana olahraga dengan lingkup teritorial sendiri didalam pembinaan dan
pengelolaannya. Asrama atlet ini difungsikan untuk pemusatan dari kegiatan pembinaan
dan pelatihan atlet yang terdiri dari latihan teknik, dan teori, termasuk aktifitas tempat
tinggal’kehidupan atlet berlangsung didalamnya. Pelatihan teknik disini hanya
diperuntukkan bagi atlet pada cabang olahraga atlet tenis meja, senam, pencak silat,

karate, judo, tinju, gulat, wushu dan anggar. Sedangkan atlet untuk cabang olahraga lain

seperti atlet bola volley, bulutangkis, tenis lapangan, bola basket, sepakbola, renang,
loncat indah, polo air, sofiball, base ball, dan menembak pelatihan tekniknya
dilaksanakan pada fasilitas olahraga yang terdapat di sekitar kawasan seperti di Stadion
Bumi Sriwijaya, GOR, Kolam Renang Lumban Tirta, Lapangan Tenis Indoor dan
Lapangan Tembak Sriwijaya. Sedangkan untuk pelatihan teorinya disediakan pada
asrama atlet ini.

Dalam pembahasan ini yang dimaksud atlet adalah ﬁlereka yang sedang

melakukan pemusatan latihan dan mereka yang sedang mengikuti event-event kejuaraan

! The Encyclopedia Americana, him 276
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tertentu. Asrama atlet sebagai fasilitas akomodast mempunyai pengertian suatu
penginapan yang diperuntukkan bagi atlet yang sedang mengikuti pemusatan latihan
atau yang sedang mengikuti suatu event tertentu disuatu kota/daerah tertentu dan pada
saat kosong direkomendasikan untuk tamu pada umumnya.
2.1.1.2 Fungsi Asrama Atlet
Asrama atlet harus dimungkinkan untuk berfungsi secara efektif sebagai sebuah

tempat mondok atau shelter disamping turut memberikan kontribusinya terhadap tujuan
dan sasaran lembaga keolahragaan secara luas. Untuk itu sebuah asrama atlet setidaknya
harus berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal (living environment), lingkungan
belajar (leaving invironment), lingkungan sosial (social environment), pelayanan makan
(food service) dan tempat rekreasi.
1. Asrama Atlet sebagai Lingkungan Tempat Tinggal

Sebagai lingkungan tempat tinggal asrama atlet harus menyediakan fasilitas berupa

hall, kamar, ruang sef\;ice dan dilengkapi dengan elemen-elemen fisik seperti

pencahayaan, penghawaan dan dekorasi yang bertujuan menciptakan lingkungan

tempat tinggal yang nyaman dan menyenangkan
2. Asrama Atlet sebagai Lingkungan Belajar (Binaan)

Adapun fasilitas-fasilitas pembinaan yang dapat disediakan dalam asrama atlet

antara lain :

a. Ruang latihan olahraga

b. Ruang pertemuan/seminar/diskasi/konfcrensi

¢. Ruang kesehatan

d. Ruang belajar pribadi (dalam kamar atlet)

3. Asrama Atlet sebagai Lingkungan Sosial
Fasilitas sosial yang dapat disediakan oleh asrama atlet antara lain :
a. Lobby dan ruang duduk atau ruang tamu
b. Ruang-ruang sosial untuk berbagai kegiatan (ruang serba guna)
¢. Ruang ibadah
4. Asrama Atlet sebagai Pelayanan Makan
Adapun fasilitas pelayanan makan didalam asrama dapat berupa :
a. Dapur dan perabotnya, yang dilengkapi dengan gudang, ruang cuci piring,

pembuangan sampah, ruang pengelola dan ruang pelayan
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b. Ruang makan dan perabotnya ditentukan oleh sistem pergiliran waktu makan,
jumlah atlet yang dilayani, jenis dan kecepatan sistem pelayanan
5. Asrama Atlet sebagai Tempat Rekreasi
Disamping sebagai tempat tinggal dimana para atlet bisa leluasa berbuat seperti
dirumah sendiri, selain itu juga dapat berekreasi untuk melepaskan ketegangan fisik
dan psikis, sehingga dicapai hasil yang optimal.
2.1.1.3 Type Asrama Atlet
Type asrama atlet dapat dibedakan berdasarkan :
a. Type hunian, didasarkan berdasarkan atas pengelompokkan.
Misalnya : atlet putra, atlet putr, pelatih putra dan pelatih putri
b. Type berdasarkan status kepemilikannya
1. Pemerintah daerah
2. Yayasan atau lembaga
3. Non yayasan/Non lembaga
¢. Berdasarkan sistem pengelolaannya
1. Komersial : dikelola oleh organisasi yang berorientasi pada laba
2. Bersubsidi : dikelola oleh suatu lembaga atau badan usaha kelangsungan hidup
atau operasionalnya ditunjang oleh subsidi secara :
> Sebagian : Anggaran pengelolanya sebagian dibiayai oleh pemilik yang
diperoleh dari penarikan sewa sebagian lagi merupakan
subsidi dari pemerintah atau swasta atau lembaga tertentu
> Seluruhnya : Anggaran pengelolanya ditanggung seluruhnya oleh
pemerintah/lembaga/instansi  tertentu, penghuni tidak

dikenakan biaya atau scwa apapun
2.1.1.4 Sifat-Sifat Asrama Atlet
Asrama atlet berbeda dengan wisma meskipun sifatnya sama, yaitu sebagai
tempat penginapan/akomodasi. Asrama atlet merupakan penginapan kolektif artinya
didalam satu kamar tidur akan terdapat : dua, tiga, empat atau lebih tempat tidur.
Diruang makan biasanya tamu-tamu melayani dirinya sendiri (self service). Disamping
itu juga terdapat ruang keluarga bersama berguna untuk bercakap-cakap, mengadakan

permainan bersama, diskusi dan sebagainya. Dan pada umumnya untuk rumah atau
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wisma terdapat house parents atau induk semang yang bertugas mendengarkan masalah-
masalah dan kesulitan para atlet. Jadi sifat-sifat penginapan atlet adalah :
> Sebagai fasilitas akomodasi yang bersifat semi komersial karena selain
dipergunakan bagi atlet yang sedang mengikuti pemusatan latihan dan sedang
mengikuti kejuaraan tertentu juga disewakan untuk wmum mengingat intensitas
kegiatan tersebut tidak rutin
» Sebagai fasilitas akomodasi yang bersifat edukatif untuk melatih disiplin diri
menumbuhkan rasa tanggung jawab, toleransi hidup bermasyarakat
» Rekreasi yang menjadi kebutuhan pelengkap mereka (atlet) yang tinggal untuk
melepaskan ketegangan
2.1.1.5 Macam Kegiatan
1. Kegiatan Pokok / Primer ( kegiatan atlet )
a. Kegiatan individu
Kegiatan yang dilakukan antara lain :
-  Mandi
- Makan
- Tidur
- Beribadah
- Simpan barang
- Rekreasi
b. Kegiatan Sosial
> Aktivitas keluar

¢ Hubungan penghuni (atlet) dengan penghuni lain (atlet lain) dari luar

asrama atlet
¢ Hubungan penghuni dengan masyarakat sekitar
> Aktivitas kedalam
e Hubungan antar penghuni didalam penginapan
* Hubungan penghuni dengan pembina
c. Kegiatan Pengelola dan Servis
Kegiatan ini bertwjuan untuk menunjang kelangsungan kegiatan lainnya
didalam penginapan. Kegiatannya antara lain :

¢ Administrasi/Pengelola
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e Kegiatan dapur umum

e Perawatan kebersihan

¢ Mekanikal dan elektrikal
2. Kegiatan Sekunder (kegiatan non atlet)

Yang dimaksud dari kegiatan sekunder ialah kegiatan diluar kegiatan atlet yang
sifathya umum dan komersial dengan menggunakan fasilitas yang ada di asrama.
Misalnya asrama atlet digunakan oleh kelompok-kelompok studi yang bermalam di
asrama tersebut. Atau penggunaan salah satu fasilitas asrama misalnya Ruang Aula
yang digunakan untuk upacara pernikahan atau pcmentasan sendra tari.

Kegiatan sekunder ini dapat dibedakan atas :

Waktu kegiatan : malam hari, siang hari, pagi hari

a
b. Lama kegiatan : jam, hari, 1hinggu

e

Pola kegiatan : masal, kelompok, perorangan

A

Jenis kegiatan :
- Aktif ; kegiatan yang membutuhkan gerak fisik
- Pasif: kegiatan yang sedikit membutuhkan gerak
2.1.2 Tinjauan Fisik -
2.1.2.1 Tinjauan Teoritis Tata Ruang
1. Persyaratan Ruang
Persyaratan ruang yang dimaksud disini adalah persyaratan untuk mengkondisikan
suatu ruangan agar nyaman untuk dihuni karena telah terpenuhinya syarat — syarat
seperti pencahayaan, penghawaan maupun pengatasan kebisingan

2. Standar Ruang

Sistem standar ruang untuk asrama atlet adalah :

a. Standar utama adalah standar untuk unit aktivitas yang tidak spesifik dan
merupakan standar umum. Misalnya standar tempat tidur, meja kursi yang
dipakai untuk bangunan apapun

b. Standar ruang untuk aktivitas tertentu, yaitu standar ruang dibatasi oleh

persyaratan-persyaratan tertentu oleh kondisi iklim, teknis, hubungan fungsional
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2.1.2.2 Tata Ruang Dalam

L

Pengolahan Sirkulasi

Ruang pada dasamya adalah wadah atau tempat dari suvatu kegiatan, menurut
Aristoteles dalam Van Der Ven, 1991, ruang adalah elemen terbatas dalam suatu
dunia yang terbatas pula. Elemen terbentuknya ruang dipengaruhi oleh sistem
sirkulasi.

Sirkulasi menurut pelaku kegiatannya dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

a. Sirkulasi manusia

b. Sirkulasi kendaraan

Jenis sirkulasi terdiri dart :

a. Sirkulasi tebuka : santai, dinamis, leluasa

b. Sirkulasi tertutup : akrab, dinamis, komnunikatil

Bentuk Ruang

Sebagai unsur tiga dimensi didalam perancangan arsitektur, suatu ruang dapat
berbentuk padat dimana ruang dipindabkan oleh massa atau ruang kosong dimana
ruang berada didalam atau dibatasi bidang. Tata ruang dalam melingkupi dimensi

dan pembatas ruang (Hanif Budiman, 1994).

2.1.2.3 Tata Ruang Luar

Pengolahan tata ruang luar ditentukan oleh beberapa faktor antara lain : bentuk

dan luasan site, pembatas site, sirkulasi, organisasi ruang dan tata letak massa.

1.

Pengolahan Sirkulasi
Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai “tali” yang mengikat ruang-ruang suatu

bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi saling

berhubungan. Sistem sirkulasi dapat mempengaruhi kita tentang bentuk dan ruang
bangunan. Unsur sirkulasi berupa pencapaian bangunan, konfigurasi alur gerak,
hubungan jalan dengan ruang, dan bentuk ruang sirkulasi.

Pola Gubahan Massa

Pola gubahan massa merupakan cara dalam mewujudkan organisasi kelompok ruang.
Pola gubahan massa ini tidak terlepas dari tuntutan kegiatan yang ditampung.
Tuntutan keleluasaan dan kemudahan gerak pengguna serta tuntutan fungsi

menentukan pola gubahan massa yang akan diterapkan.
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Perlu diperhatikan juga dalam perancangan tata ruang luar adalah jumlah massa.
Untuk menentukan jumlah massa maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Jenis kegiatan yang diwadalu
b. Sesuai dengan kegiatan yang berlangsung didalain asrama atlet
¢. Sesuai dengan tuntutan asrama atlet sebagai penyedia sarana dan prasarana
Dalam menentukan junlal massa, ada dua alternatif yang bisa dipilih yaitu :
- Massa tunggal : semua kegiatan yang ada ditampung didalam satu massa
- Massa Jamak : tiap kelompok kegiatan yang ada ditampung dalam beberapa
massa yang terpisah-pisah
2.1.3 Pengertian Pembinaém Olahraga
Arti harfiah pembinaan yaitu merupakan suatu usaha atau tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang
lebih baik. Untuk meningkatkan prestasi lebih optimal diperlukan suatu usaha
pembinaan atlet sedini mungkin. h
Pembinaan olahraga dapat berlangsung apabila terdapat unsur-unsur pembina,
pelatih dan atlet.
Sebagai individu yang akan dibina, .atlet mempunyai faktor-faktor yang
menentukan dalam pembinaan yaitu : |
1. Fisik, berkaitan dengan kondisi fisik seperti struktur, postur serta daya tahan. Faktor
yang sulit untuk dibina yaitu tinggi dan berat badan
2. Teknik, faktor keterampilan khusus yang berhubungan dengan bakat dan latar
belakang konstitusional. Faktor yang sulit dibina adalah keturunan

3. Mental dan kepribadian, berfungsi sebagai penggerak atau pengarah pada

S Y o Y S I .

penampilan atlet, terungkap dari ucapan-ucapan seperti adu akal, taktik, motivasi,
determinasi atau yang menghambat seperti kecemasan, ketegangan dan tidak
percaya diri.”

Menurut Soekarman, 1987, dalam buku Dasar Olahraga untuk pembina, pelatih

dan atlet disebutkan bahwa untuk dapat menjangkau sasaran yang ingin diraih, perlu

pengertian dan motivasi bagi para atlet untuk terus berlatih.

% Soekarman, 1987 dalam Wiyatiningsih 1994, hal 23
* Singgih D. Gunarsa, 1980, hal 17
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Dalam mempersiapkan dan melatih para atlet perlu disusun strategi dan rencana
latihan yang baik, kerjasama dari berbagai pihak, perencanaan yang matang serta
pelaksanaan yang ntensif (FPOK IKIP Yogya dalam Wiyatiningsih, 1994).

2.1.4 Fungsi Asrama Atlet Sebagai Wadah Pembinaan Atlet

Dari penjabaran pengertian diatas didapat kesimpulan bahwa fungsi dari asrama
atlet yaitu mendukung kegiatan pembinaan olahraga dengan menyediakan fasilitas
sarana, prasarana dan pendukung untuk membina atlet yang berprestasi dengan
memberikan pelatihan yang terbaik, fasilitas yang memadai untuk melatih kemampuan
teknik, fisik dan teori disertai aktifitas yang menyenangkan agar dicapai prestasi yang
maksimal. Pelatihanan teknik pada asrama atlet ini ditujukan pada atlet-atlet cabang
olahraga tenis meja, senam, pencak silat, karate, judo, tinju, gulat, wushu dan anggar.
Sedangkan untuk atlet-atlet pada cabang olahraga atletik, bola volley, bulutangkis, tenis
lapangan, bola basket, sepakbola, renang, loncat indah, polo air, softball, base ball, dan
menembak pelatihan tekniknya dilaksanakan pada fasilitas olahraga yang terdapat di
sekitar kawasan seperti di Stadion Bumi Sriwijaya, GOR, Kolam Renang Lumban Tirta,
Lapangan Tenis Indoor dan Lapangan Tembak Sriwijaya. Sedangkan untuk pelatihan
teorinya disediakan pada asrama atlet ini.

2.1.5 Pemakai dan Kegiatan dalam Asrama Atlet

Pemakai dalam lingkup asrama atlet ini adalah atlet itu sendiri yang mempunyai
kemampuan untuk dikembangkan baik prestasi maupun dari segi usia. Selain atlet
adanya pelatih, pengamat dan pembina akan mendukung proses pembinaan. Juga bisa
digunakan untuk tamu/pengunjung publikk yang menyewa asrama ini baik secara

perorangan maupun kelompok, yang disesuaikan dengan jadwal atlet. Kegiatan dalam

lingkup asrama atlet ini meliputi :

1. Wadah untuk kegiatan latihan teknik, termasuk disini yaitu sarana dan prasarana
olahraga yang memenuhi standar

2. Wadah untuk latihan fisik (fasilitas penunjang untuk peningkatan daya tahan tubuh)

3. Wadah untuk pengajaran teori (fasilitas penunjang untuk meningkatkan daya
kemampuan selain fisik) |

4. Asrama sebagai fasilitas finansial selama pembinaan, termasuk kebutuhan

manusiawi lainnya yaitu aspek kebutuhan sosial, rohaniah dan psikologi
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5. Sistem manajemen yang profesional, hal ini dituntut untuk meningkatkan prestasi
olahraga _ ’

Ditarik kesimpulan bahwa pembinaan atlet tidak hanya faktor manusianya dalam
meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani untuk mencapa: kebugaran rohani dan
prestasi yang diperhatikan tetapi sarana dan prasarana dan fasilitas penunjang adalah
mutlak sebagai faktor penentunya.

2.1.6 Identifikasi Kegiatan

Kegiatan utama didalamm pembinaan terdiri dari kegiatan olahraga dan non
olahraga. Program pembinaan tidak akan berjalan, bila tidak ada kerjasama antar unsur-
unsur pendukung dalam satu kesatuan dilingkup asrama atlet. Untuk lebih jelasnya

terlihat pada skema berikut :

Latihan Teknik
Latihan Fisik

—> Latihan

Vv

Teori
Kepiatan
Olahraga
Kegfatan Ly  Kompelisi————» Antar Allet .
—> Administrasi

N

Ly Kegiatan non Olahraga > Pelayanan

—3 Kebutuhan Tinggal

Masing-masing kategori memiliki kepentingan sendiri yang saling terkait, yaitu :

1. Kategori kegiatan olahraga, yang terbagi menjadi dua yaitu berupa latihan/pelatihan

dan—kompetisi—Adapun—bentuk—pelatihanterdiri—dari teknik, fisik—dan teori.
Diharapkan dengan pembekalan pelatihan tersebut para atlet akan siap mengikuti
kompetisi atau event-event guna mengukur kemampuan yang akan dicapai sekaligus
sebagai tolak ukur prestast

2. Kategori kegiatan non olahraga merupakan fasilitas penunjang atau pendukung yang
sangat mendukung didalam proses pembinaan dalam lingkup asrama atlet,
mencakup kegiatan administrasi, pelayanan yang terdiri dari pelayanan (kesehatan,
konsumsi dan perlengkapan) dan kegiatan tinggal

Dari skema dan penjabaran tersebut diatas menjadi lebih jelas kegiatan apa yang akan

diwadabhi, yaitu :
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1. Kegiatan pelatihan
Kegiatan pelatihan diperuntukkan bagi pengguna yang terdiri dari seluruh cabang
olahraga.
Adapun kegtatan pelatihan bagi atlet dibedakan menjadi :
A. Pelatihan Teknik
Secara umum pelatihan teknik ini merupakan bentuk praktek dari masing-
masing cabang olahraga, dimaksudkan untuk melatih kecakapan dalam
menerapkan metode-metode yang digunakan. Adapun pelatihan teknik masing-
masing cabang olahraga itu antara lain :
a. Pelatihan teknik atletik
Adapun sistem yang dipakai mengacu pada sistem yang dipakai dalam
Intemational Amateur Athlethic Federation (IAAF), dimana memakai satu
sistem tingkat dunia yaitu pengkhususan bidang atau spesialisasi.
Dibedakan lagi menjadi sub kelas yang diperlombakan yaitu :
e Lari, untuk pelatihan teknik lari dilakukan di lapangan terbuka berupa
lintasan jalur lari dengan jarak spint yang berbeda-beda yaitu 100m,
200m, 400m, 800m, estafet, lari gawang dan jalan cepat. Pelatihan lari

meliputi cara sprint, kondisi badan saat finish dan cara lari yang benar

176.91m

.?0' s

ydr/“te
/79‘1‘0

Sy

'lengkung 115,61 m

84,39 m lurus

Gambar 2.1 Standar Jalur Lari 400 m
Sumber Data Arsitek Jilid II

e Lompat jauh, untuk pelatihan lompat jauh ini dilakukan di lapangan
terbuka pada bak pasir dengan ukuran 3m x 15m, meliputi_pelatihan

cara tolakan awal dan pendaratan serta start yang benar

Fitrisia Agustina 96340116




Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya

27

i min9m . Jalur landasan farl 45 m -
min 1 m mind0m '
E
-—-——
=y __1 Iﬁ £
o
_ kotak pasir - |
v T

€ m

Gambar 2.2 Standar Lompat Jauh
Sumber Data Arsitek Jilid 11

Lompat tinggi, untuk pelatihan lompat tinggi ini dapat dilakukan pada

lapangan terbuka atau tertutup, hanya dibutuhkan matras dengan

ukuran 3m x 3m, meliputi pelatihan awalan dan pendaratan yang benar

Gambar 2.3 Standar Lompat Tingg
Sumber Data Arsitek Jilid 11

Lempar cakram, lempar lembing dan tolak peluru, masing-masing

pelatihan dilakukan di lapangan terbuka, meliputi cara tolakan dan

lemparan yang benar
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Gambar 2.4 Standar Lempar Cakram, Lempar Lembing dan Tolak Peluru
: Sumber Data Arsitek Jilid II
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b. Pelatihan teknik renang
Untuk pelatihan teknik renang pengguna sarana pelatihan yaitu kolam
renang, meliputi latihan pemapasan, cara sprint dan gerakan renang yang
benar. Adapun kelas yang diperlombakan yaitu kelas gaya bebas, katak,
punggung dan dada dengan jarak 100m, 200m, 400m, estafet dan 1000m.

50m

17m

21 m (8 Jalur, standar Otimplade)

25m

Gambar 2.5 Ukuran Kolam Utama
Sumber Data Arsitek Jilid I1

c. Pelatihan teknik angkat besi, berat dan binaraga
Pelatihan teknik meliputi kemampuan mengangkat beban, pembentukan
bodi dan kelenturan. Bentuk pelatihan teknik olahraga ini yaitu lebih pada
pembentukan fisik, sehingga pelatihan teknik banyak dilakukan dipusat

kebugaran.
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Gambar 2.6 Ruang Latihan Kesegaran Jasmani di Inggris
Sumber Data Arsitek Jilid [T

d. Pelatihan teknik panahan
Dilakukan pada lapangan terbuka, meliputi pelatihan cara membidik dan

menentukan arah angin.
Pelatihan teknik ini merupakan kegiatan utama yang diwadahi dalam

pembinaan atlet sebagai praktek dari pelatihan fisik dan teori.
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B. Pelatihan Fisik

Gambar 2.7 Standar Pelatihan Panghan

Sumber Data Arsitek Jilid IT

Pada dasamya pelatihan fisik pada berbagai cabang olahraga memiliki

persamaan yaitu sebagai upaya untuk meningkatkan daya tahan tubuh atau

kemampuan fisik Latihan fisik ini dibagi menjadi :

¢ lLatihan fisik umum adalah meningkatkan kesegaran fisik pada umumnya

tanpa menuntut gerakan yang memerlukan koordinasi secara khusus

e Latihan fisik khusus adalah untuk meningkatkan kesegaran fisik yang

diperlukan oleh suatu cabang olahraga tertentu

Latihan fisik dapat dilakukan dilapangan terbuka, di indoor training, pusat

kebugaran dan kolam renang, untuk kesegaran tubuh dan stamina.

Tabel 2.1 Identifikasi Kegiatan Latihan Fisik

Kegiatan Latihan Fisik

Unsur Pelaku Kegiatan

Kebutuhan Ruang

Lap. Terbuka
Lap. Tertutup

C. Pelatihan Teorl

Stamina Atlet Fasilitas kebugaran
Lat. Fisik/Kebugaran Pelatih/Ass. Pelatih Ruang loker
Ruang gaunti

Ruang lavatori

Sumber Wawancara dan Pemikiran

Pelatihan teori dimaksudkan untuk meningkatkan daya kemampuan

individu juga memberikan peluang bagi atlet untuk mempelajari kegiatan-

kegiatan atau olahraga yang bersangkutan sebagai masukan dan studi

pembanding.

Latihan teori dapat dilakukan di :

e Ruang kelas dengan peralatan semacam board magnet
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2.1.7 Fasilitas Yang di Wadahi di Asrama Atlet
Penjabaran m‘engenai peruangan dan persyaratan terhadap fasilitasnya, sesuai
dengan kegiatan dan cabang olahraga yang diwadahi. Beberapar fasilitas dalam asrama
atlet antara lain :
1. Lapangan Terbuka
Pembuatan dan kelengkapan fasilitas lapangan disini disediakan hanya
untuk latihan saja bukan untuk pertandingan, karena apabila diadakan pertandingan
bisa dilaksanakan di Stadion Bumi Sriwijaya yang terletak didepan asrama atlet ini.
Kebutuhan ruang minimal bukan hanya untuk luas lapangan permainan saja,
melainkan juga termasuk mang :
e Pcnyclamatan, sebagai tempat pertolongan pertama
¢ Tempat bangku pemain dan pelatih (dibuat sejajar dengan garis batas arena)
¢ Gudang
2. Fasilitas Olahraga Tertutup
Disini termasuk fasilitas indoor training dan fasilitas kebugaran, yaitu
berupa Fitness Centre dan aula. Sebagai fasilitas olahraga tertutup mempunyai
persyaratan yang lebih rumit dibandingkan dengan persyaratan pada lapangan
terbuka menyangkut
e Bentuk fisik bangunan yang bebas kolom, diselesaikan dengan penggunaan
struktur rangka ataupun konstruksi rangka baja
e Masalah penghawaan, memerlukan suhu yang konstan schingga diperlukannya
alat pengatur suhu
o Masalah  pencahayaan, — penerangan — alami  kurang  bermanfaat — yaitu

mengakibatkan silau yang akan menggangu konsentrasi, sehingga
diperlukannya bahan sebagai pelindung terhadap cahaya

e Persyaratan akustik, diperlukannya konsentrasi yang tinggi untuk melakukan
kegiatan olahraga, sehingga diperlukannya bahan bangunan kedap suara

¢ Penggunaan lantai tidak licin

3. Ruang Teori
Ruang teori/ruang kelas yang konvensibnal mengakibatkan cepat untuk
merasa bosan, akibatnya proses penyampaian ilmu menjadi tidak efektif. Melihat

dan mendengar pengajar dengan baik dan bila digunakannya papan tulis dan layar
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maka diperlukannya rencana pengaturan tempat duduk yang memenuhi persyaratan
kenyamanan pandangan. Ruang teori ini direncanakan berkapasitas 50 orang.
Berikut persyaratan penggunaan modul tempat duduk dan jarak pandang

pada ruang kelas dan audio visual :

Gambar 2.8 Penggunaan Modul, Jenis Tempat Duduk dan Jarak Pandang
Sumber Data Arsitek Jilid I

2.2 TINJAUAN KEJENUHAN
2.2.1 Pengertian Kejenuhan
Kejenuhan adalah suatu keadaan yang melampaui batas . optimum karena
perlakuan yang terus-menerus dan tidak menyenangkan (bosan, jenuh, muak)
Seseorang bila dalam waktu cukup lama terus-menerus mengerjakan tugas
pekerjaan, maka akan timbul gejala kejenuhan atau lebih sering disebut sebagai
| kelelahan. Oleh kelelahan kemudian timbul ketegangan-ketengan dan pekerjaan harus

dihentikan, lalu diganti dengan kegiatan lainnya atau individu yang bersangkutan harus

‘j;—beristirahat.i
J‘ Psikolog Amerika Thorndike mengatakan, bahwa olah kerja yang
{ berkepanjangan akan muncul gejala-gejala :
| e Substraksi atau berkurangnya energi, sehingga timbul gejala kelelahan
e Gejala additie/penambahan kecenderungan-kecenderungan penghambat, sehingga
mengakibatkan menurunnya kurva kepuasan. Dengan kata lain, muncullah
keengganan untuk melanjutkan pekerjaan
Disamping kelelahan fisik terdapat juga apa yang disebut kelelahan psikis. Pada
kelelahan psikis sering muncul gejala lemas bagaikan habis terkuras tenaga dan muncul

gangguan dalam fungsi-fungsi psikis, misalnya berkurangnya daya konsentrasi dan
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minat, hilangnya daya ingatan, cepat lupa dan lainnya. Kelelahan otot tidak ada, akan
tetapi lebih banyak muncul gejala nervous dan sakit kepala. Untuk memulihkannya
diperlukan istirahat dan tidur yang cukup.
2.2.2 Kejenuhan Atlet
Aktivitas yang dilakukan atlet yang sedang mengikuti Pelatda / event kejuaraan
adalah latihan terus-menerus untuk mempersiapkan diri secara fisik dan psikis.
Aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus akan menimbulkan kejenuhan,
menimbulkan kelelahan fisik dan psikis. Sehingga diperlukan usaha-usaha untuk
mengembalikan kondisi seperti semula, yaitu kesegaran jasmani dan rohaninya.
Sehingga untuk pertandingan selanjutnya kondisi atlet benar-benar fit, total fitness
(fisik, mental, sosial, dll). Karena atlet yang memiliki kondisi yang baik, menimbulkan
kepercayaan diri yang besar dan sebaliknya, atlet yang memiliki kondisi fisik kurang
Jjelas cepat merasa letih dan jenuh.
Dalam bukunya yang berjudﬁi “QOlahraga Teknik dan Program Latihan” oleh
Engkos Kosasili memberikan batasan pengertian kesegaran jasmani sebagai berikut :
“ Kemampuan fungsional dari seseorang dalam menghadapi pekerjaan, jadi orang
yang fit akan mampu melaksanakan pekerjaannya berulangkali tanpa menimbulkan
kelelahan yang berarti dan memiliki kapasitas cadangan untuk mengatasi yang tidak
terduga sebelumnya”
Atau dengan kata lain, seseorang dikatakan dalam kondisi fit (memiliki kesegaran
jasmani) adalah :
“Orang yang mempunyai kekuatan (strength), kemampuan (ability), kesanggupan,
daya—kreasi—dan—dayatahan—untuk-melakukan—pekerjaan dengan efisien tanpa———
menimbulkan kelelahan yang berarti”
Sedang menurut Sadosa Samusardjono dalam bukunya “Pengetahuan Praktis Kesehatan
dan Olahraga”, mengatakan :
“Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk menunaikan tugasnya
sehari-hari dengan gampang, tanpa merasa lelah yang berlebihan dan masih
mempunyai cadangan atau sisa tenaga untuk menikmati waktu senggangnya dan
keperluan-keperluan mendadak. Kesegaran jasmani merupakan kemampuan untuk

menunaikan tugas dengan baik walaupun keadaan sukar, dimana orang yang

kesegaran jasmaninya kurang tidak akan dapat melakukannya”
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Oleh sebab itu dalam latihan harus diusahakan dan dijaga agar tidak terjadi “over
training” vyaitu keadaan dimana karena kelelahan seseorang tidak dapat melakukan
aktivitas yang biasa ia lakukan.*

Namun pada hakekatnya para atlet yang sedang mengikuti Pelatda semakin
mendekati hari H, maka latihan yang dilakukan semakin intensif. Sedangkan asrama
tersebut belum mempunyai fasilitas penunjang.

23 PEMANFAATANASRAMA ATLET UNTUK FASILITAS PENGINAPAN

UNTUK UMUM
2.3.1 Fungsi Sebagai Asrama Atlet

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam asrarna atlet adalah :

1. Sifat aktivitas atlet : dinamis, akrab, bergerombol, cenderung ramai
Tuntutan ruang atlet : luas dan nyaman

Pemisahan yang jelas antara tempat tinggal atlet putra dan atlet putri

Ll

Kejelasan kontrol terhadap tamu dari luar dan jalur sirkulasi atlet putra dan putri
khususnya pada saat menuju ruang sirkulasi

5. Tingkat ketenangan yang cukup menjamin privacy para atlet khususnya pada saat

istirahat (pada area tempat tinggal) termasuk juga keamanan dan kenyamanan
2.3.2 Fungsi Sebagai Fasilitas Penginapan Untuk Umum
Yang perlu dipertimbangkan dalam fungsi sebagai fasilitas penginapan untuk

umum adalah :

1. Sifat aktivitas tamu : tenang, perseorangan atau kelompok

2. Tuntutan ruang bagi tamu adalah kenyamanan
3. Tersedianya fasilitas-fasilitas penunjang misalnya : Coffe Shops, Ruang Seminar,

Restaurant dan sebagainya

24  TINJAUAN CI'TRA BANGUNAN YANG MENCIRIKAN SPORTIVITAS
2.4.1 Peran Citra dalam Arsitektur
a. Citra sebagai karakteristik atau cirt
Citra sebagai karakteristik memiliki arti sebagai ungkapan yang dapat
dijadikan sebagai ciri atau karakter bag1 sebuah bentuk bangunan. Sepertl terlihat
pada gambar dibawah ini fasade Gedung Olahraga di Palembang yang sesuai

* Prof. T. Karimoeddin, Ikhtisar Kesehatan Olahraga (Sport Medicine):Kursus Dasar Kesehatan Olahraga
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dengan ciri bangunan olahraga yang mengesankan dinamis. Seperti bentuk atapnya,

tangga yang diekspos, dinding yang transparan dan kolom yang diekspos.

Gambar 2.9 Gedung Olahraga Palembang

b. Citra sebagai simbol
Simbol merupakan bahasa yang menandakan sesuatu yang merupakan
bentuk bahasa untuk berkomunikasi yang bisa ditangkap oleh panca indera yang
diwyjudkan dalam sebuah bangunan atau tata atur bangunan itu sendiri. Seperti

terlihat pada gambar dibawah i Stadion Bumi Siwijaya dimana dibagian

tribunenya sistem strukturnya menggunakan struktur baja yang diekspos. Bentuk

atapnya mempunyai simbol bangunan tribune yang terlihat dinamis.

Gambar 2.10 Stadion Bumi Sriwijaya Palembang
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c. Citra sebagai ekspresi/ungkapan jiwa
Citra dapat merupakan simbol ekspresi dari jiwa yang lebih memberi
muatan makna pada perwujudannya. Seperti tubuh yang dalam arti adalah ruang
mengekspresikan diri. (Y.B. Mangunwijaya, Wastu Citra)
Dalam hal ini dimana Stadion Bumi Sriwijaya citra yang dapat ditangkap

adalah berkesan sportif terlihat pada fasadenya.

Gambar 2.11 Stadion Bumi Sriwijaya Palembang

2.4.2 Citra Bangunan yang Mencirikan Sportivitas
Citra sebetulnya hanya menunjuk suatu gambaran (image), suatu kesan
penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. Arsitektur yang baik tidak harus

_mengikuti mode mutakhir, gaya yang sedang laku dan sebagainya, melainkan melalui

bahasa kejujuran dan kewajarannya.’

Sifat olahraga dapat terlihat dari semboyan-semboyan atau slogan olahraga
seperti tertingi, tercepat, terkuat atau datang bertanding untuk menang dau wenjunjung
tinggi sportifitas. Jadi dalam olahraga dituntut untuk dapat meraih prestasi optimal. Hal
ini didapat dengan latihan yang keras, disiplin dan menjunjung tinggi sportivitas. Jadi

~ dalam meraih prestasi perlu sebuah proses yang terus-inenerus sehingga ungkapan yang
dapat ditangkap adalah ungkapan dinamis, selalu bergerak dan tidak diam.

Arti harfiah dinamis itu sendirt yang berarti penuh semangat dan tenaga

sehingga cepat bergerak dan mudah menyesuaikan dengan keadaan dijadikan acuan

° Y. B. Mangunwijaya, Wastu citra
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sebagai dasar penampilan bangunan yang dinamis. Penampilan dinamis dipengaruhi
oleh elemen-elemen pembentuk ruang melalui pengolahan susunan dan komposisi,
skala, warna dan bahan. Sehingga dinamis itu sendiri diperoleh dengan mengolah
elemen-elemen tesebut.
Adapun penjabaran pengertian diatas adalah sebagai berikut : |
1. Susunan dan komposisi yang dinamis
Susunan dan komposisi merupakan dasar penting untuk memperoleh bentuk
yang baik, tanpa susunan dan komposisi sesuatu tidak akan terbentuk. Diperlukan
kesatuan bagian-bagian ruang dan adanya bentuk yang jelas dan tidak meragukan.
~ Diperoleh dengan memanfaatkan prinsip-prinsip penyusunan komposisi dalam
| arsitektur. Yang dapat diterapkan dalam pengolahan fasade, gubahan masssa dan
pengolahan komposisi ruang. Kesan bergerak, tidak statis dapat dimunculkan
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip penyusunan komposisi dalam arsitektur yaitu

hirarki, irama dan datum.

2. Skala
Suatu ruang yang diperbandingkan terhadap materi baik manusia maupun
perabot, dari pengolahan skala akan dapat menimbulkan kesan berbeda-beda,
disesuaikan dengan kesan yang ingin ditimbulkan dan fungsi yang diwadahi.
3. Warna
Adalah pancaran vang dapat menimbulkan kesan tertentu yang dapat

ditangkap oleh mata, hubungannya dengan psikologis manusia ketika melakukan

suatu aktifitas tertentu. Permainan komposisi warna disesuaikan dengan kesan yang

ingin—ditimbulkan. Permainan warna-warna terang akan menimbulkan kesam———— —~
dinamis schingga mencirikan bangunan itu sportif. :
4. Struktur dan Bahan

Pemilihan dan penggunaan bahan harus memperhatikan sifat dan karakter
bahan termasuk penggunaan dalam bangunan yang dimaksud. Penggunaan bahan
dengan kesan sportif dilakukan dengan jujur tidak menipu bahan , misalnya untuk |

bangunan dengan bentang lebar digunakan bahan baja.
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2.5 TINJAUAN EKSISTING ASRAMA ATLET PALEMBANG
2.5.1 Kondisi Kota Palembang

Kota Palembang merupakan ibukota darn Propinsi Sumatera Selatan. Sesuai
dengan RTRW Nasional, Kota Palembang ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional
yang diidentifikasikan sebagai pusat jasa, pusat pengolahan, simpul transportasi, dan
pusat olahraga untuk wilayah Sumatera. Apalagi dengan akan di selenggarakannya PON
ke XVI tahun 2004 di Palembang berarti Palembang merupakan satu-satunya tempat
penyelenggaraaan PON diluar Pulau Jawa. Penyelenggaraan PON XVI tahun 2004 di
Palembang merupakan peluang besar dalam pengembangan ekonomi kota dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Menurut RTRW propinst Sumatera Selatan, kota
Palembang menjadi pintu gerbang utama perekonomian Sumatera Bagian Selatan.

Adapun salah satu dari misi kota Palembang adalah mengembangkan fasilitas
olahraga. Pemerintah Kota Palembang telah menyediakan suatu kawasan pusat
pengembangan olahraga di jalan POM IX, Kawasan Kampus. Dengan penyediaan
fasilitas pelayanan yang sejenis yang memusat pada satu kawasan memberikan manfaat
yang lebih dari asLEek pelayanan, koordinasi dan optimalisasi pemanfaatan ruang.

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
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Gambar 2.12 Lokasi eksisting Kota Palembang
Sumber BAPPEDA Kota Palembang
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2.5.2 Kondisi Eksisting Kawasan GOR Bumi Sriwijaya
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Keterangan :

1 — Stadion Bumi Sriwijaya

2 — GOR Bumi Sriwijaya

3 — Kolam Renang Lumban Tirta

4—=—Lapangan-Tembak Sriwijaya——

5 — Lapangan Tenis Indoor

6 —  QGedung DPR

7 -— Kantor Samsat

Gambar 2.13 Peta eksisting Kawasan GOR Bumi Sriwijaya
Sumber BAPPEDA Kota Palembang .

Menyambut diselenggarakannya PON ke XVI di Palembang sekaligus berfungsi
sebagai fasilitas sarana dan prasarana berupa penginapan bagi atlet yang sedang
berjuang, maka di kawasan GOR Bumi Sriwijaya ini akan dibangun sebuah asrama atlet
dimana asrama ini dapat digunakan untuk melepaskan kelelahan. Baik itu kelelahan

fisik juga kelelahan psikis dan juga dapat mengurangi kejenuhan bagi penghuninya
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sehingga dapat mengembalikan kebugaran untuk menghadapi pertandingan selanjutnya.
Rencana pembangunan asrama atlet ini guna melengkapi kesempurnaan fasilitas sarana
dan prasarana olahraga yang terdapat dikawasan ini seperti GOR, Stadion, Kolam
Renang, Lapangan Tenis dan Lapangan Tembak. Tujuan yang ingin dicapai adalah agar
pola pembinaan atlet dapat lebih terpusat dan intensif.
2.5.3 Kondisi Eksisting Site

Rencana pembangunan asrama atlet ini dapat ditempatkan pada lahan yang saat
ini digmmkan sebagai kantor Samsat dan Gedung DPR berhadapan dengan GOR Bumi
Sriwijaya atau Sport Hall dan Stadion Bumi Sriwijaya. Sedaungkan kantor Samsat dan

Gedung DPR dapat dipindahkan keluar kawasan ini  mengingat kawasan

| pemerintahan/Perkantoran diperuntukkan pada Kecamatan Ilir Timur [.
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Keterangan :
1 > BStadion Bumi Sriwijaya
2 — GOR Bumi Sriwijaya

3 — Kolam Renang L.umban Tirta

Gambar 2.14 Peta Eksisting Site
Sumber BAPPEDA Kota Palembang
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2.5.4 Asrama Atlet Palembang
2.5.4.1 Umum

Asrama atlet Palembang ini mempunyai pengertian suatu wadah pembinaan bagi
atlet yang sedang mengikuti pemusatan latthan daerah dan yang sedang mengikuti
kejuaraan tertentu di Palembang dan sekitarnya baik yang bertaraf regional, nasional
maupun internasional. Dan pada saat tidak terisi penuh atau kosong direkomendasikan
untuk umum.

Jadwal penggunaan asrama selama pembinaan sampai pertandingan, jumlah atlet
dan pelatih yang menempati asrama bisa dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.8
Jadwal Pertandingan Atlet Surﬁatéra Selatan Pada Tahun 2000

No. | Cabang Olahraga | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sept | Okt | Nov | Des

1. | Atletik

10

2. | Balap Sepeda

3. | Basket

4. | Bulutangkis

5. | Bola Volley

6. | Golf

7. | Judo

8. | Karate
9. | Panahan

10. | Pencak Silat

11. | Persiapan PON

12. | Sepak bola

13. | Taekwondo

14. | Tenis Lapangan

15. | Tenis Meja

\

\

14 14 14 ;
e \‘

Jumlah 232 | 189 | 183 | 183 LISZ 236 88 93 93 85 85 55 |
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Dari tabel diatas didapatkan data bahwa jumlah pengguna asrama terbanyak
selama tahun 2000 adalah dari bulan Januari — Juni dimana pada bulan Juni mencapai
jumlah tertinggi yaitu 236 orang. Hal ini disebabkan karena penyelenggaraan PON ke-
XV di Jawa Timur, sehingga seluruh atlet diasramakan. Sedangkan periode pada bulan
Juli — Desember jumlah terbanyak pada bulan Agustus dan September dengan jumlah
93 orang. Schingga untuk periode bulan Juli — Desember ini asrama atlet imi bisa
direkomendasikan untuk umum.
2.5.4.2 Khusus
a. Pelaku Aktifitas
I. Atlet
Sesuai dengan fungsinya sebagai fasilitas akomodasi bagi atlet, maka pelaku utama
dalam asrama atlet ini adalah atlet itu sendiri. Selain itu juga ada official/manager,
pelatih, tim medis.

2. Pengunjung/tamu publik
Yang dimaksud disini adalah mereka yang menyewa/ mempergunakan asrama ini
selain atlet

3. Pengelola
Yaitu pengelola dart yang mempunyai jabatan Direktur sampai Cleaning Service

b. Fungsi Asrama Atlet
Asrama Atlet Palembang ini berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal (living !
environment), lingkungan belajar (leaving invironment), lingkungan sosial (social

environment), pelayanan makan (food service) dan tempat rekieasi.

e Berdasarkan hunian dikelompokkan berdasarkan atlet putra, atlet putri, pelatih

putra dan pelatih putri

c. 1ype Asrama Ailet ‘*

» Berdasarkan kepemilikannya yaitu pemerintah daerah
» Berdasarkan sistem pengelolaannya dikelola oleh suatu lembaga/instansi
tertentu dan penghuni tidak dikenakan biaya
d.  Sifat Asrama Atlet

Asrama atlet Palembang ini merupakan penginapan kolektif dimana didalam satu

kamar tidur terdapat dua, tiga dan empat tempat tidur, dan melayani dirinya sendiri

(self service).
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e. Sifat Kegiatan
Sebagai fasilités penginapan/akomodasi bagi atlet yang sedang mengikuti pelatda,
maka sifat kegiatan yang diinginkan adalah kegiatan istirahat, rekreasi dan
olahraga.

I Sifat Ruang
Sesuai dengan lokasi, macam tamu, serta sifat aktifitas pada asrma atlet, maka sifat
ruang yang ditampilkan lebih bersuasana informal, akrab, santai, kekeluargaan,
menyenangkan, rekreatif, selaras dengan kondisi lingkungan, tuntutan -dan

kebutuhan atlet

2.6 TINJAUAN TERHADAP BANGUNAN OLAHRAGA
Fasilitas olahraga berdasarkan pada kegiatan yang diwadahi terbagi dalam dua
kelompok yaitu:®
1. Kegiatan diluar bangunan, yaitu kegiatan keolahragaan yang dilakukan diudara
terbuka
2. Kegiatan didalam bangunan, yaitu kegiatan keolahragaan yang sangat membutuhkan
ruangan tertutup yang terpisah atau ruangan tertutup khusus
Kegiatan olahraga yang berada dalam satu area dengan penyediaan peralatan
fasilitas pendukung didalamnya. Suatu pusat olahraga dapat terdiri dari beberapa cabang
olahraga sesuai dengan kondisi lingkungan setempat juga sesuai dengan trend yang
diminati.”
Terdapat bermacam-macam jenis fasilitas olahraga dengan spesifikasi yang

berbeda. Dari jenis fasilitas yang ada, diambil alternatif yang memungkinkan untuk

Asrama Atlet yang direncanakan.
a. Olympic Village Housing ‘

Merupakan kawasan perkampungan atlet dengan berbagai macain fasilitas
dan kegiatan, diluar kegiatan pertandingan selama berlangsungnya kejuaraan
olimpiade di Seoul. Tidak difungsikan sebaga1 pusat pembinaan sehingga atidak
dilengkapi dengan fasilitas olahraga.

Penampilan bangunan menunjukkan ekspresi dinamis dan rekreatif terlihat

pada tampak bangunan yang selalu nampak bergerak dan adanya landscape

% Data Arsitek Jilid 2
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membentuk strip memanjang yang berfungsi sebagai akses (sirkulasi jelas tanpa
hambatan) dan area rekreasional yang dikelilingi oleh taman dan sungai menuju
point utama (Shaped Public Plaza dan galeri yang biasanya digunakan untuk hall
sebagai ruang makan atlet). Pola pergerakan menggunakan pola radial. Seperti
terlihat pada gambar berikut :

Gambar 2.15 Olympic Village Housing 1988, Seoul
Sumber Contemporary Architects, Taschen

b. Technical Training Center’s Dome
Bangunan tidak hanya difungsikan untuk atlet, tetapi juga bagi pelaku
olahraga lainnya. Merupakan tempat informasi dan seluk beluk yang berhubungan
dengan olahraga. Termasuk difungsikan sebagai arca eksibisi berbagai cabang

olahraga yang menempati area hall. Fasilitas tersebut dilengkapi dengan ruang

audio visual, perpustakaan, juga mewadahi kegiatan seminar olahraga, pameran

olahraga, pertemuan dan perjamuan. Kegiatan-kegiatan tersebut penggunaan

1
i

_ ruangnya diselesaikan dengan-menggunakan fleksibilitas ruang dan kegiatan. Yaitu
menggunakan area hall dengan struktur bentang lebar sehingga tidak mengganggu

kegiatan didalamnya. Begitu juga dengan asrama atlet ini.

i ’ Perrin, Design for Sport
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Gambar 2.16 Technical Training Center’s Dome
Sumber Design for Sport
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BAB I
ANALISA PENDEKATAN PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

3.1 ANALISA SITE
3.1.1 Analisa Konsep Dasar Site

Gambar 3.1 Lokasi Site Terpilih

Gambar 3.1 Site

Pendekatan lokasi sitc berpijak pada dasar pertimbangan :

¢ Aksesibilitas

— Mempunyai aksesibilitas yang tinggi- yaltlﬁcemudahanjvencaparanﬂan —asrama ke

kawasan olahraga dengan kondisi :

- Kemudahan sarana dan prasarana kota -

- Kondisi sirkulasi lalu lintas yang lancar untuk mencapai site
¢ Aman

- Bebas dari gangguan yang biasa terjadi pada daerah traffic

- Bebas dari suara yang berlebihan
e Sesuai dengan RUTRK

- Keberadaan dan lokasi tapak/site
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Dekat dengan fasilitas kegiatan pendukung (stadion, GOR, kolam renang,
lapangan tenis dan lapangan tembak)

- Terdapat prasarana dan transportasi
Pencapatan ke lokasi mudah dicapai, baik dengan kendaraan pribadi maupun
dengan kendaraan umum (bus, angkutan, taksi)

e Kondisi lingkungan diharapkan dapat mehdukung keberadaan asrama atlet yang
direncanakan, baik itu sarana maupun prasarananya schingga tercipta suasana aman
dan nyaman bagi penghuninya

Dalam penentuan site perlu ditinjau beberapa persyaratan untuk menghasilkan
suatu pemilihan yang sesuai dengan tuntutan pelaku aktivitas dan pihak yang terkait
didalamnya yaitu :

1. Atlet

* Efisiensi waktu untuk sampai ketempat latihan maupun ketempat pertandingan.
Untuk itu per]u'diperhatikan aspek pencapaian ke lokasi latihan/pertandingan.

Atau dengan kata lain kedekatan pencapaian ke kawasan olahraga.

La‘mngan . | .
\ Tembok
\\
%0 m -

Lop. Tems

SITE
Luas SHe - Yoooo m*

Gambar 3.2 Hubungan site dengan tempat latihan
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e Daecrah sekitar cukup aman dari gangguan macet dan bebas dan suara yang
berlebihan, relatif tenang sehingga membuat atlet benar-benar berkonsentrasi
pada latihan/pertandingan. Juga dengan kondisi yang demikian memungkinkan
atlet dapat beristirahat dengan tenang untuk mengembalikan kondisi fisik dan
psikologis sehingga tetap prima.

2. Tamu Publik

s Lokasi dilewati oleh transportasi umum seperti : bus, angkutan atau taksi

e Pencapaian yang mudah dari asrama menuju simpul-sunpul transportasi
(airport,terminal bus, dan stasiun KA), obyek-obyek wisata dan kawasan-
kawasan bisnis

e Daerah sekitar cukup aman dan relatif tenang sehingga dapat beristirahat
dengan nyaman

3. Pengelola
Motivasi pengelola selain berorientasi pada kepentingan atlet juga segi
ekonomis/komersial. Sehingga site yang dipilih harus mampu memberikan
keuntungan bagi keduanya.
3.1.2 Kebisingan sekitar Kawasan
Kebisingﬁn dimaksudkan untuk mengendalikan/mengantisipasi kebisingan yang
berasal dari sumber disekitar site. Adapun dasar pertimbangannya adalah :
¢ Sumber kebisingan, yaitu sumber dari kebisingan itu sendiri yang berpengaruh pada
site

¢ Tingkat kebutuhan keprivacian aktivitas

e

e Bentuksite yang berpengaruh pada penzoningan yang disesuaikan dengan sifat dan
tuntutan aktivitas yang diwadahi
Untuk mengatasi kebisingan baik yang berasal dari jalan maupun pemukiman

yang berada disekeliling site maka pemanfaatan tanaman pada site akan mengurangi
kebisingan.

Kebisingan berasal dari 2 macam yaitu :
e Kebisingan dari jalan yaitu kebisingan yang bergerak

* Kebisingan dari bangunan yaitu kebisingan pada satu titik

o
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Gambar 3.3 Kebisingan sekitar site

Berdasarkan analisa diatas maka pemintakatannya adalah :

» Areo WOItE dan cemi prival  diletak Fan  dekat  dengan
Jalan | spmber  kebisingan

* Area privat dilekakkan d baguan belarang site undile
menghindari  kebisingan {erletnk bersebelahan dengan

{usthtas  penngang (gervice ) Onbk

Gambar 3.4 Pemintakatan ruang pada site

Fitrisia Agustina 96340116




Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya 52

3.1.3 Entrance menuju Kawasan
Dimaksudkan untuk menentukan letak entrance yang paling tepat dalam artian
mudah dicapai, dikenal dan aman. Dasar pertimbangannya :
1. Kondisi dan potensi jalan yang mengelilingi site, meliputi lebar jalan dan arus
kendaraan yang melewati
2. Kemudahan pencapaian, baik oleh kendaraan maupun pejalan kaki menuju site
Kemudahan pengenalan, yaitu terletak pada jalan yang sering dilalui oleh kendaraan
umun maupun pribadi dan pejalan kaki
4. Keamanan pemakai terhadap lalu lintas, kaitannya dengan jarak terhadap pusat
keramaian
3.1.4 Sirkulasi sekitar Kawasan
Untuk memberi kejelasan arah sekitarnya didalam site bagi pengguna. Dasar
pertimbangan yang digunakan :
1. Sirkulasi dillukar site, yaitu kondisi arah arus kendaraan pada jalan disekitar site
2. Kelancaran pada sirkulasi intern yang berarti tidak terjadi crossing

3. Tingkat keprivacian, kenyamanan dan keamanan

|
N

Lagangan

Girkulas  &erietak  dekat dengan Julon
m dasar gertimbangan

¢ GRkvhsi  nyaman

+ Terletak  pode open cpuce & tidalk
n'\enggmngqu feprivatan

crosfhg , perly tragfic 5| TE
I Luas &ite - Yoooo m®

Gambar 3.5 Sirkulasi sekitar kawasan
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3.2 ANALISA ASRAMA ATLET

3.2.1

Analisa Kegiatan dan Program Ruang

Kegiatan ruang ditentukan oleh pelaku kegiatan dan kebutuhan ruang. Pelaku

kegiatan didalam asrama atlet dibedakan untuk ruang pelatihan, tempat tinggal dan

fasilitas pendukung. Terdapat empat kepentingan yang berbeda yang saling mendukung.

Kegiatan tersebut dijabarkan dalam diagram skema berikut :

Pelatihan Penginapan/ Pelayanan (kesehatan, Manajemen
(teknik, fisik, asrama perlengkapan,konsumsi# (administrasi
teori) & pengelola
I 1 |
N
ASRAMA ATLET

Skema 3.1 Skema Pelaku dan Pola Kegiatan
Untuk menentukan kebutuhan fasilitas fisik asrama atlet maka perlu diketahut

bentuk kegiatan untuk mengetahui pelaku kegiatan, karakter kegiatan, volume kegiatan

dan sarana pendukung olahraga yang digunakan. Penjabaran tentang pengertian masing-

masing bentuk kegiatan telah dijabarkan pada (2.1.6 Identifikasi Kegiatan). Setelah hal

tersebut maka diketahui ruang-ruang vang dibutuhkan untuk menentukan luas ruang

dari jumlah pemakai, kegiatan dan sarana pendukung lainnya. Terlihat dalam tabel

berikut :
Tabel 3.1 Tabel Petaku,Bentuk, Volume dan Kebutuhan Ruang
Pelaku Bentuk Kegiatan Karakter Volume Kegiatan Kebutuhan
Kegiatan Alat Jenis Ruang
———Atlet——Pelatihan-fisik —Semi - perlengkapan senam | - indoor training
Semua -Stamina privat - perlengkapan fitness | - lap.terbuka
Cabang tubuh/pemanasan - pusat kebugaran
-Kelenturan {ubuh (fitness centre)
-Kebugaran wbuh
Atlet Pelatihan teori Semi - peralatan kelas -indoor training
Semua | -Pemberian privat - peralatan audio -lapangan terbuka
Cabang materi dasar visual -ruang teori/kelas
: permainan - buku ~-ruang audio visual
- Strategi dan - alat peraga ~-perpustakaan
| teknik
- Meningkatkan
kemampuan
individu
Pelatih | Melatih dan Formal Diasumsikan tiap 10 | -alat pencatat waktu -indoor training
membimbing atlet | Semi orang atlet ditangamy | -alat peraga -lapangan tebuka
privat 1 orang pelatih dan 2 | -buku grafik prestasi -ruang teori/kelas
asisten pelatih, -ruang audic visual
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jumlah 300:10=30 -perpustakaan
orang pelatih dan ruang pelatih
300:10x2=60 orang
asisten
Pengelola | -Hubungan intern Formal Diasumsikan jumlah -R.pengurus harian
dan ekstern Semi pengelola 15 orang -R.bidang dana
-Rapat privat belum termasuk -R.bidang teknik &
-Kegiatan pembina sebagai pembinaan
administrasi penanggungjawab -R bidang organisasi
pembinaan atau kompetisi
-R.publikasi
-R.rapat
-R.tamu
-R sekretaris
-R.arsip
Atlet, Tempat tinggal Privat 300 atlet, pelatih dan -R tidur
Pelatih, asisten separuhnya -R.tamu
Pengurus 90:2=45 orang dan 10 -R.bersama/hall
rumah orang pengurus -.R.ibadah
tangga rumah tangga -R.musik
-R.lavaton
-R.menonton
-R_baca
-R.santai
-R.pengelola
Dokter & | Diagnosa/menanga | Semi Asumsi 2 orang -R.dokter & perawat
Paramedis | ni pasien privat dokter dibantu 4 -R.pemeriksaan
orang paramedis -R.perawatan
-R.operasi mini
-R.1aboratorium
-R.medical record
-R.lavatori
Pengurus | Servis Servis Kegiatan dilakukan -R.dapur
rumgh pagi.siang dan sore. -Kafetaria :
tangga Asumsi : -Gudang '
1 shif = 3 orang -R karyawan ‘;
3 shif = 9 orang
Cleaning | Servis Servis Dilakukan pagi dan -Gudang
Servis & sore. Asumst : perlengkapan
Teknist 1 shif = 6 orang -Bengkel
2 shif = 12 orang -Utilitas & MEE
-R.teknisi dan \
operator
-R_karyawan ‘“
Penjaga/ | Menjaga ketertiban | Servis Dilakukan pagi,siang -Pos jaga '
Satpam | dan keamanan dan malam. Asumsi :
1 shif =3 orang
3 shif =9 orang
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3.2.1.1 Pola Aktifitas
ATLET
Datang | Check |—>»| Cek Kesehatan —>| Membaca/dudu}
In v v
g Pembinaan 3 Rekreasi
Parkir N J’
Latihan > Makan/Minum »  ibadab
l \ 2
Bertanding Ke KM/WC > Belanja
y
N Tidur
<«
Check Out
Y
Pulang
PENGELOLA
Datang | Bekerjn Ibadah
Ahsen -
Parkir __ 1 Rapat Istirahat > Absen
g'r v y
Makan/Minung Membaca/duduk Pulang
N
Ke KM/WC
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PELATIH/OFFICIAL
Datang > Check

In

A
Parkir

Rapat
Melatih
Y
Mengajar Makan/Minum
Ke KM/WC

—> | Membaca
> |__Dudu®
Rekreasi
| 1badah
> Tidur

Check Out F

Pulang
PENGUNJUNG/TAMU PUBLIK
Datang > Check Informasi > Shopping
In i ‘
4
Istirahat Makan/Minum
Parkir l
! .
! Ke KM/WC
Check P
; Out
Pulang
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3.2.1.2 Studi Aktifitas

Berdasarkan jenisnya, kegiatan di asrama atlet ini dapat dikelompokkan menjadi
4 bagian besar yaitu kelompok ruang pelatihan (teknik, fisik dan teori), kelompok
penginapan/asrama, kelompok pelayanan (kesehatan, perlengkapan, konsumsi) dan
kelompok manajemen (administrasi dan pengelola). Jika digambar hubungan kegiatan

tersebut adalah :

Pelatihan

(teknik, fisik teori)
v

ASRAMA ATLET |e— Unit Pelayanan

) (Kesehatan, perlengkapan
T konsumsi)
Manajemen

(administrasi dan pengelola)

Gambar 3.6 Studi aktifitas keseluruhan unit asrama atlet

e Studi aktifitas keseluruhan kegiatan di asrama atlet

Datang
Kegiatan administrasi/ [€————| Check In Pemeriksaan medis
pengelolaan 1
Asrama/Istiraha Kegiatan servis/penunjang

Gambar 3.7 Studi aktifitas proses kegiatan asrama

e Studi aktifitas kegiatan asrama

——{ Mandimakan |—f Latba]
Bersosialisasi I(——‘l Servicel(_—

Gambar 3.8 Studi aktifitas kegiatan asrama
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3.2.1.3 Program Ruang
e Pola hubungan ruang

= » Pola hubungan ruang kelompok ruang pelatihan
Kelerangan : BB A R K . 1 R|

Erat
Sedang
Tidak

N
“~._/ Perpusta®

2 kaan
R. audio
Visual

Gambar 3.9 Pola hubungan ruang pelatihan

» Pola hubungan ruang kelompok kegiatan asrama
[ P A AR K 1 R

-
-

R. tamu
Musholla

|
\___/

Gambar 3.10 Pola hubungan ruang kelompok kegiatan asrama
» Pola hubungan ruang kegiatan pelayanan

A R K 1 R|

R. menonton

ﬂx.erlen pkapa

Y al

Gambar 3.11 Pola hubungan ruang kegiatan pelayanan
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R. pengurus
Harian

> Pola hubungan ruang manajemen
[ p A R K 1 R

R. tamu
Lavatory

R. wakil
direktur

Gambar 3.12Pola hubungan ruang manajemen

3.2.2 Sifat Kegiatan

Sebagai fasilitas asrama bagi atlet yang sedang mengikuti pelatda maupun event
tertentu di Palembang. Maka sifat kegiatan yang diinginkan adalah kegiatan istirahat,
rekreasi dan olahraga yang dapat memulihkan kesegaran dan mempertahankan
kebugaran fisik dan psikis dari rutinitas aktifitas yang dilakukan
3.2.3 Pola Ruang

Pola ruang sebagai suatu sistem dasar pembentukan ruang akan mempermudah
dalam mengorganisasi dan menentukan struktur hubungan peruangan. Analisa pola
ruang dipertimbangkan atas dasar :
1. Tahapan proses kegiatan yang terjadi

2. Kemudahan pencapaian

3. Pengelompokkan ruang berdasarkan pendaerahan sesuai dengan sifat kegiatan
3.24 Sifat Ruang

Sesuai dengan lokasi, macam tamu serta sifat aktifitas pada asrama atlet, maka
sifat ruang yang ditampilkan lebih bersuasana informal, akrab, kekeluargaan, rekreatif,
santai, menyenangkan, selaras dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan atlet.
3.2.5 Hubungan Ruang

Asrama atlet mewadahi beberapa kegiatan yang saling berkaitan dan mempunyai
hubungan berdasarkan keterkaitan dan kedekatan dari kegiatan yang diwadahi tersebut,
berdasarkan analisa (3.2.1 Pola Kegiatan, Pelaku dan Kebutuhan Ruang) didapat
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beberapa ruang yang dibutuhkan dan hubungan tiap-tiap ruang yang saling berkaitan.
Berikut merupakan diagram hubungan ruang utama pada asrama atlet :

Hubungan antar kelompok kegiatan *

Kel. Asrama \

Kel Pelatihan Kel. Pelayanan Kel. Operasional

Kel. Administrasi

Hub.erat
Hub.tidak erat

Skema 3.2 Hubungan antar kelompok kegiatan
3.2.6 Pengelompokkan Ruang

Pengelompokkan ruang berdasarkan sifat kegiatan adalah sebagai berikut :

Publik Semi Privat Privat Servis
Lansekap Fasilitas Pendukung :
Fasilitas Pelatihan F asililtas Asrama

Gambar 3.13 Pengelompokkan ruang
Penjelasan dari analisa diatas adalah sebagai berikut : ;
1. Publik, yaitu ruang yang dapat digunakan secara bersama-sama oleh semua orang. ]}
Dapat berfungsi sebagai tempat untuk bersosialisasi baik antar atlet, peclatih, |
pembina, pengamat dan masyarakat. Yang termasuk fuang publik antara lain area ‘
|

luar/lansekap yang dimaksudkan untuk fasilitas penunjang sebagai fasilitas umum

————— 2. Secmi privat, yaitu ruang yang dapat digunakan secara bersama-sama namun masing-
masing pengguna masih dapat menjaga privasinya. Yang termasuk ruang ini antara
lain sarana pelatihan berupa pusat kebugaran dan indoor training yang telah
disesuaikan jadwal untuk pelatihan khusus atlet dan jam senggang yang bisa
dimanfaatkan untuk masyarakat, ruang audio visual, administrasi, ruang kesehatan
dan ruang kelas

3. Privat, yaitu ruang yang hanya dapat digunakan oleh orang-orang tertentu saja yang

\ memang berkaitan dengan fungsi ruang tersebut. Privasi ini sangat terjaga antara

’\ lain dengan membuat transisi terhadap ruang lainnya. Yang termasuk ruang privat

‘ ini antara lain fasilitas asrama, musholla dan ruang karyawan

wp—
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4. Servis, adapun yang termasuk area servis servis yaitu ruang operasional seperti
ruang utilitas dan MEE, gudang perlengkapan, pelayanan konsumsi dan
perlengkapan

3.2.7 Besaran Ruang

Elemen-elemen pembentuk ruang diolah dengan mempertimbangkan dimensi
ruang, sehingga ruang yang terbentuk akan mempunyai karakter sesuai dengan fungsi
yang diwadahi. Untuk memperoleh kualitas ruang yang sesuai dengan kebutuhan maka
selain pertimbangan diatas juga diperlukan luasan yang tepat, diperlukan dimensi-
dimensi yang standar dengan buku acuan yang digunakan adalal

A. Architec’s Data (Emst Neufert)

B. A.J. Metric Hand Book (Jan A. Sliwa)

C. Time Saver Standart Types (Yoseps De Chiara/John Hancook Callender)

Kemudian berdasarkan standar diperoleh besaran-besaran sebagai berikut :

Tabel 3.2 Luas ruang tidur minimum yang dibutuhkan

Jenis Perabot Jumlah Standart Ukuran (m?) | Luas ruang ( m®)
Tempat tidur 2 buah 2x2x0.8 32
Meja belajar 4 buah 4x1.0x06 24
Kursi belajar 4 buah 4x05%05 1
Lemari pakaian 4 buah 4x09x0.5 1.8
Lemari buku 4 buah 4x1.0x0.5 2
Meja rias 1 buah 1x1.0x0.6 0.6
Kursi 1 buah 1x0.5x0.5 0.25
KM/ WC 1 buah 2.56 2.56
’i Jumlah 13.81
! Ruang sisa perabot 20% 20 % x 13.81 2.762
‘ Jumiah 16.572
Sirkulasi penghuni 20% 20%x16.572 , 33144 |
Luas ruang minimal 19.8864
JUMLAH Dibulatkan 20
Nyaman dan tidak membosankan | 25 .
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¢ Denah kamar pada unit asrama
=2~ z Z 1
5 o
B : O
!
’ N
@ O
O O
o O o O
v/a g o — z l > —rr r—r ’ 77 yra "
J 5,00 , .00 +
Gambar 3.14 Denah kamar pada unit asrama
Tabel 3.3 Analisa penentuan besaran ruang dalam dan luar
| Ruang Standar Sumber Kapasitas Flow | Jumlah
Besaran (m”) (%)
1.KELOMPOK RUANG
PELATIHAN
A. Fasilitas Olahraga Terbuka (179x106)- A 7 jalur lari 20 19836
2440
Lempar cakram & tolak peluru 70x 70 A 1 buah
Lempar lembing 48 x 80 A 1 buah
Lompat tinggi 38.8x23 A 1 buah
Lompat jauh & lompat jangkit 45x3.35 A 1 buah
Tribune 0.8x5 A 50 orang 20 24
Lavatory 2.56 A 2 orang 20 6.1
TOTAL 19866.1
B.Fasilitas Olahraga Tertutup
a. indoor Training
R.Indoor Training 0.9 A 200 orang 30 234
Pusat Kebugaran 15x7.5 A 30 146.25
_Gudang 3x4 Asumsi 20 12.34
Lavatory 2,56 A 2 orang 20 0.1
" TOTAL 398.69
b. Ruang Teori
R kelas 2 A 50 orang 20 120
R.audio visual 0.9 A 50 orang 25 56.25
R.perpustakaan 10 A 50 orang 25 625
Lavatory 2.56 A 2 orang 20 6.1
TOTAL 807.35
c. Fasilitas Penunjang
Kolam renang 15x10 A 8 lintasan 20 180
R. pertolongan 3x3 Asumsi 3 orang 20 10.8
R.sauna 13 A 30 orang 20 21.6 .
i R.pijat 6 A 2 orang 20 14.4
1 R bilas 0.5 A 20 orang 20 22
| R.ganti 1.6 A 20 orang 15 26.22
Lavatory 2.56 A 2 orang 20 6.1
Kafetaria 3x5 Asumsi 15 orang 20 18
Kamar mesin 3x3 Asumsi 10 9.9
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R.pengelola 4x4 Asumsi 4 orang 25 16
TOTAL 325.02
2. KELOMPOK RUANG
ADMINISTRASI/PENGELOLA
R.direktur 25 B 1 orang 30 325 |
R.wakil direktur 15 B 1 orang 30 19.5 |
R.pengurus hartan 9 Asumsi 1 orang 15 10.35
R.bid.dana 9 Asumsi 1 orang 15 10.35
R.bid.organisasi 9 Asumsi 1 orang 15 10.35
R.bid.pertandingan 9 Asumsi 1 orang 15 1035 |
R.pelatih 9 Asumsi 10 orang 20 108
R.rapat 2.4 B 25 orang 25 210
R.tamu 24 B 10 orang 30 31.2 ]
R.arsip 33 B 5 orang 30 21.45
R_sekretaris 9 Asumsi 1 orang 15 10.35
Lavatory 2.56 A 4 orang 20 12.28
TOTAL 486.68
3. PELAYANAN KESEHATAN
R.dokter 39 R 4 orang 25 19.5
R.pemeriksaan 16 Asumsi 4 orang 25 80
R laboratorium klinis 6.92 C 10 orang 40 96.88
R.medical record/apotik 9 Asumsi 2 orang 30 9.27
R.rontgen 36 Asumsi 25 36.55
R.operasi mini 108 Asumsi 108
TOTAL 350.2
4. ASRAMA
Kamar tidur - 25 Asumsi 100 kamar 20 3000
R.santai 2x1.5 A 40 orang 20 144
R.musik 13.6x 10 A 24 orang 20 163.2
R. menonton 1.5x 1.5 A 50 orang 20 135
R. baca 3 Asumsi 40 orang 20 144
Hall 25 A 200 orang 20 600
R.tamu 2.4 B 15 orang 30 46.8
R.serba guna 0.9 A 50 orang 20 54
___Musholla 1.2 Asumsi 50 orang 60
R.pengelola 2.7 A 10 orang 20 324
TOTAL 4379.4
5. KELOMPOK KEGIATAN
SERVIS
a. Kegiatan pelayanan konsumsi
dan perlengkapan
R karvawan/pengurus RT 24 B 1 buah 24
Dapur 0.2 A 300 orang 60
Gudang makanan 16 Asumsi 1 buah 16
Gudang perlengkapan 30 Asumsi 1 buah 30
Gudang alat kebersihan 9 Asumsi 1 buah 9
TOTAL 139
b. Kegiatan operasional
R.teknisi & operator 9 Asumsi 1 buah 9
R.utilitas & MEE 30 Asumsi . 1 buah 30
TOTAL ) 39
¢. Kegiatan penjagaan
Garasi 30 A 4 orang 30 156
R.penjaga 4 Asumsi 5 orang 20
TOTAL 176
TOTAL KESELURUHAN 27006.44
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3.2.8 Bentuk Dasar Ruang
Dasar pertimbangan :
1. Kenyamanan ruang dalam artian bentuk merupakan bentuk yang memungkinkan
udara dapat bersirkulasi dengan baik
2. Fleksibilitas ruang, yaitu bentuk raang mudah dikembangkan
3. Efisiensi ruang, yaitu bentuk yang keseluruhan sudutnya dapat dimanfaatkan
4. Kemudahan struktur

Terdapat beberapa alternatif bentuk dasar ruang :

/N O

Segi empat Segi tiga . Lingkaran
Gambar 3.15 Bentuk dasar ruang

Analisa :

Dasar Bentuk Ruang ij Q
Pertimbangan

Kenyamanan

Fleksibilitas

Efisiensi

Karakteristik

+|+ [+ +
t

Struktur

Kelerangan :
+ : Baik
- Kurang baik
Berdasarkan analisa diatas maka bentuk dasar ruang yang digunakan adalah

bentuk segi empat dengan pengembangan.

Tata ruang yang diinginkan adalah tata ruang yang dapat mengatasi kejenuhan
day mampu mengakomodasikan semua kegiatan yang ada di asrama atlet dimana
aktivitas-aktivitas tersebut dapat berlangsung dengan baik tanpa terganggu satu sama
lainnya.

3.3.1 Pengolahan Tata Ruang Dalam

Pengolahan tata ruang dalam meliputi pola hubungan ruang, bentuk ruang dan

sirkulasi. Dipengaruhi oleh elemen pembentuk ruang vyang terdiri dari

susunan/komposisi, skala, bahan dan warna. Sehingga pengolahannya merupakan
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cerminan dari sifat/karakter penggunanya dan sifat dari masing-masing kegiatan yang

meliputi ruang kegiatan pelatihan, asrama dan kegiatan pendukung.

3.3.1.1 Analisa Tata Ruang Dalam pada Ruang Kegiatan Pelatihan

Kebutuhan ruang-ruang utama untuk kegiatan pelatithan pada asrama atlet

terbagi menjadi dua kategori yaitu :

b.

Fasilitas olahraga terbuka (lapangan terbuka dan fasilitasnya)
Fasilitas olahraga tertutup (kolam renang, indoor training, ruang teori dan
fasilitasnya)
Pola Hubungan Ruang
Berdasarkan kategonri diatas dapat ditentukan pola hubungan ruangnya,
peﬁgdlahan dilakukan déngan cara :
e Perbedaan skala antara fasilitas olahraga terbuka dan tertutup secara tidak
langsung menunjukkan derajat perbedaan, sehingga dalam penyusunan
komposisi diolah menjadi ruang yang bersebelahan. Hal ini dimaksudkan untuk

membentuk kejelasan fungsi dan mendapatkan kontinuitas visual

Fasilitas Fasilitas
Olahraga Olahraga
Tertutup Terbuka

Gambar 3.16 Pola hubungan ruang kelompok pelatihan

Bentuk Ruang
Bentuk ruang selain mempertimbangkan dimensi ruang, dipengaruhi juga
oleh pembatas ruang. Untuk memperoleh kesan dinamis ruang dalam pada fasilitas

pelatihan dipengaruhi adanya perbedaan langit-langit/atap. Pada kolam renang

dimungkinkan untuk menggunakan atap/langit-langit yang melengkung.

‘Penggunaan ruang transisi (pemisah ruang) digunakan kelompok rmang teori

dengan penggunaan langit-langit datar.

Pada kolam renang dimungkinkan atap
/\{/ yang tinggi ( penggunaan struktur )

e

Perbedaan langit-langit/
atap ditentukan oleh
dimensi ruang

Ruang teori digunakan sebagai ruang transisi
( pemisah ruang dengan skala hampir sama )
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Gambar 3.17 Elemen pembatas ruang pada langit-langit ruang pelatihan
Untuk memenuhi kebutuhan ruang dan mengoptimalkan luasan pada ruang,

maka bentuk dasar bangunan adalah segi empat. Dapat dimodifikasi dengan bentuk

lainnya sehingga mendapatkan bentukan yang dinamis.

= [_]
i [ ]
DD:D LI
L] O

Gambar 3.18 Bentuk dasar bangunan dan pengembangannya
¢. Sirkulasi
Digunakan bukaan yang besar pada kolam renang dan indoor training
karena dimungkinkan untuk masuknya peralatan dengan dimensi yang besar.
Penggunaan bukaan pada area pintu masuk pada kolam renang tidak hanya satu
pintu untuk memudahkan akses masuk dan keluar pada saat pengunjung banyak

sebagai pertimbangan kenyamanan dan keamanan.

| Bukaan lebih dari satu

: Gambar 3.19 Pengolahan sirkulasi
3.3.1.2 Analisa Tata Ruang Dalam pada Kegiatan Asrama

4. Pola Hubungan Ruang

Asrama merupakan fasilitas kebutuhan akan tempat tinggal dibedakan.
menurut karakteristik penghuninya. Asrama lebih memungkinkan jenis Men-
Women Housing yaitu atlet putra, atlet putri, pelatih putra dan pelatith putri.
Pengelompokkan ruang dengan bangunan yang berbeda untuk memudahkan dalam
pengawasan. Adanya ruang bersama dimanfaatkan sebagai penghubung antara unit-

unit hunian, sekaligus sebagai area interaksi dan pengawasan,
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|TJnit—unit hunian J—‘—) Ruang bersama sebagai penghubung
Unit-unit hunian

Gambar 3.20 Pola hubungan ruang pada asrama

b. Bentuk Ruang
Setelah mengetahui pola hubungan ruangnya yaitu untuk unit-unit hunian
tidak berupa satu blok, memberi kemungkinan pengolahan irama pada bangunan.
Bentuk dasar bangunannya' sendiri menggunakan bentuk segi empat dengan
pengembangannya dimaksudkan untuk optimalisasi pemanfaatan ruang dan

memberikan nilai visual yang sama.

—
LT

Gambar 3.21 Permainan irama pada bentuk dasar bangunan asrama

¢ Sirkulasi

Pembentukan ruang sirkulasi pada fasilitas asrama dimanfaatkan sekaligus
untuk pengawasan. Sirkulasi yang linier dimungkinkan untuk hal tersebut, selain
untuk memperoleh distribusi pelayanan yang sama. Dengan bentuk pola radial
dimungkinkan sirkulasi bertemu dalam satu titik, diimplementasikan dalam ruang

bersama.
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Gambar 3.22 Sirkulasi pada asrama

3.3.1.3 Analisa Tata Ruang Dalam pada Kegiatan Pendukung
a. Pola Hubungan Ruang
Ruang-ruang yang diwadahi menampung kegiatan-kegiatan yang
mendukung kegiatan pelatihan dan asrama, namun memiliki tingkat kepentingan
yang sama. Oleh karena itu pengolahan pola hubungan ruang diatur untuk sedekat
mungkin dengan fasilitas yang dilayani. Untuk lingkup ruang penunjang ini diolah
dengan pola ruang yang menyatu. Disatukan dengan adanya ruang terbuka yang

sekaligus sebagai ruang transisi dengan fasilitas pelatihan dan asrama.

Fasilitas yang Fasilitas pelatihan dan asrama
diatur sedekat .

mungkin dengan

fasilitas yang

dilayani Fasilitas lapangan terbuka

dimanfaatkan sebagai ruang
transisi

Gambar 3.23 Pola hubungan ruang fasilitas penunjang

b. Bentuk Ruang
Bentuk elemen pembatas pada ruang ini tidak menunjukkan intensitas apa-
apa sehingga elemen baik lantai, dinding dan atap membentuk sesuatu yang datar,
hanya disesuaikan dengan fungsinya saja. Adapun bentuk dasar bangunan lingkaran
dengan pengembangannya untuk meg an kesan dinamis, tanpa

menghilangkan karakter formal.
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1 1
Atap, dinding, lantai ,/‘ T 1 Bukaan hanya disesuaikan
datar untuk mendukung dengan fungsinya
karakter aktifitas yang L —
formal

Gambar 3.24 Bentuk dasar bangunan dan pengembangan
c. Sirkulasi

Sirkulasi pada bangian administrasi dan pelayanan kesehatan model
sirkulasi terhalang dimaksudkan untuk menutupi area privasi pada ruang tersebut.
Pada ruang penunjang lain, intensitas pergerakan yang menyebar digunakan

sirkulasi dua arah.

l Intensitas pergerakan

L menyebar dengan
menggunakan sirkulasi
dua arah

Gambar 3.25 Sirkulasi pada fasilitas penunjang
3.3.2 Pengolahan Tata Ruang Luar

3.3.2.1 Pola Sirkulasi

Pada penempatan ruang luar, digunakan pola konfigurasi menyebar (Curvelinier)
yang dikombinasikan dengan grid dan culdesac. Dengan mempertimbangkan :
e Hubungan tata letak bangunan diatur sedemikian rupa agar pencapaian kemasing-

masing unit mudah dan efisien sehingga kegiatan pelatihan, asrama dan penunjang

~mempunyai arah orientasi kegiatan yang jelas dan tidak terjadi persimpangan.

e Ruang luar banyak ditentukan oleh jangkauan pejalan kaki sehingga peﬁcapaian
antar unit bangunan sebagian besar memakai pola pedestrian, yang dapat
menghubungkan ke unit-unit bangunan yang dikehendaki.

e Adanya pemisahan jalur sirkulasi manusia dan kendaraan pada area main entrance

dan servis entrance, sehingga aman dan nyaman bagi pejalan kaki maupun yang

berkendaraan.
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Gambar 3. 26 Pola aliran sirkulasi ruang luar

3.3.2.2 Pola Gubahan Massa
Beberapa kriteria dalamy menentukan pola tata massa yaitu :
1. View, yang dapat ditangkap oleh tatanan massa sehingga akan memperkuat pola
tatanan massa bangunan
2. Memperhatikan kondisi tapak yang ada (sirkulasi udara dan kebisingan)
3. Sistem penataan ruang dalam dan luar
4. Citra massa bangunan yang dapat ditangkap oleh pengamat sehingga pengamat bisa
mengintepretasikan massa bangunan sesuai dengan esensi kegiatan yang diwadahi
Adapun karakteristik ruang berdasarkan analisa pada hubungan ruang diperoleh
sebagai berikut :
1. tidak ada ruang yang secara dominan mengikat tapi ada beberapa tingkatan kegiatan
dan privasi, sehingga pola ruang tidak inembentuk pola terpusat atau radial

2. Hubungan ruang tidak berurutan tetapi membentuk fleksibilitas ruang yang tinggi

karena persamaan kegiatan atau fungsi
3. Kelompok-kelompok ruang yang ada membentuk karakter visual yang berbeda-beda
4. Pola pergerakan acak yang akhirnya menghasilkan penempatan massa yang acak
| pula, namun tetap memperhitungkan keharmonisan komposisi
Pola pergerakan yang ada pada asrama atlet berupa sesuatu yang acak karena

banyaknya aktivitas yang terjadi. Pola ini dapat berupa suatu jaringan yang terdiri dari
beberapa jalan yang menghubungkan titik tertentu didalam asrama atlet. Dengan
demikian perlu dilakukan pemilihan organisasi yang sesuai. Adapun kriteria pemilihan
adalah sebagai berikut :
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" Sejumlah ruang sekunder dihadapkan/mengelilingi ruang
pusat, ini tidak sesuai dengan pola aktivitas, dimana pola
hubungannya tidak memusat

Urutan yang berulang, untuk pola aktivitas menggunakan

Pola acak, pada kelompok kegiatannya tidak sama ukuran, h
Bentuk dan fungsi (hanya bagian-bagian tertentu)

|:| |:| |:| Walaupun kadang memiliki ukuran J
—dan bentuk yang berbeda, penerapan O

NS pada fleksibilitas kurang 0

00 -

Organisasi linier membentuk jari-jari yang
memusat, pada pola hubungan aktivitas tidak
memusal kecuali pada asrama

Q Ruang dengan bentuk dimensi yang
berbeda, hal tersebut sesuai dengan

pola aktivitas. Fleksibilitas untuk

mewadahi pola

Gambar 3.27 Pola penempatan massa
Jenis gubahan massa yang akan digunakan berdasarkan analisa diatas, lebih

cenderung pada gubahan massa cluster dan menunjukkan kuatnya pengaruh space.
Space yang ada tercipta disebabkan oleh kegiatan yang berlangsung, yaitu ruang
pelatihan terbuka yang secara tidak langsung mempengaruhi pola-pola bangunan.
Untuk bagian-bagian tertentu sesuai dengan analisa sebelumnya untuk asrama
membentuk pola radial

3.3.2.3 Lansekap
Penataan lansekap merupakan bagian integral dari suatu bangunan, bukan hanya

sebagai pemanis namun dapat mendukung aktivitas yang ada sesuai dengan fungsi
bangunan, terbagi menjadi dua bagian :
1. Unsur alam seperti tatanan tata hijau, batuan alam, air dan lain-lain
2. Unsur buatan seperti perkerasan dan jaringan (telepon, tempat sampah)
Dalam hal ini lansekap direkomendasikan sebagai :

e Pendukung kawasan
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Selain berfungsi sebagai fasilitas olahraga lansekap difungsikan pula sebagai daya
dukung kawasan

e Pengikat massa bangunan
Massa bangunan yang terpisah-pisah akan membuat kesulitan orientasi, untuk itu
lansekap dapat digunakan sebagai pengarah sekaligus pengikat massa tersebut

¢ Bagian dari sistem sirkulasi bagian luar bangunan
Lansekap merupakan bagian pokok sistem sirkulasi dengan bentuk janngan
pedestrian yang menghubungkan titik-titik aktivitas dalam asrama atlet

e Peredam kebisingan
Elemen lansekap seperti tanaman merupakan barier yang baik untuk meredam
kebisingan kedalam bangunan. Mempengaruhi tingkat kenyamanan dalam
melakukan kegiatan, hal tersebut berkaitan erat dengan unit pelatihan dan asrama
yang sangat memerlukan ketenangan sebagai syarat utama ‘

Pengolahan elemen lansekap yang dinamis memperhatikan irama dan 11irzirki

serta komposisi elemen-elemen lansekap, ditunjukkan pada pengolahan gambar berikut
L SN S _

gl i e T
T TG
GEE R R
lul I o I

S DN
O O OO o

Gambar 3. 28 Pengolahan lansekap yang dinamis

34 ANALISA PENGATASAN KEJENUHAN

Dari uraian mengenai kejenuhan didepan, maka dapat disimpulkan bahwa
kejenuhan atau kelelahan digolongkan menjadi dua yaitu kejenuhan fisik dan kejenuhan
psikis. Demikian pula kejenuhan yang dialami para atlet juga dapat dikelompokkan
menjadi dua golongan. Adapun kejénuhan ini juga bisa dihubungkan dengan besaran
ruang untuk kamar tidur, séhingga penentuan besaran ruang ini tidak berdasarkan

standar yang ada melainkan berdasarkan asumsi.
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3.3.3 Kejenuhan Fisik
Faktor yang menyebabkan kejenuhan fisik atlet yang sedang mengikuti
pemusatan latihan maupun yang sedang mengikuti suatu kejuaraan tertentu adalah :

» Rutinitas aktivitas sehari-hari, dalam hal ini adalah latihan yang tidak sesuai dengan
porsinya (over training)

» Jadwal pertandingan yang terlalu ketat

Akibatnya adalah para atlet tidak dapat berkonsentrasi yang pada akhimya tidak
dapat meraih prestasi yang maksimal. Apalagi ditambah dengan kurangnya fasilitas
yang dibutuhkan.

Maka perlu dilakukan tindakan-tindakan seperti :

a. Latihan disesuaikan dengan porsinya sehingga tidak terjadi over training, dibarengi

~ dengan penyediaan fasilitas yang menunjang yang representatif baik ruang latihan,
ruang audio visual maupun ruang istirahatnya. Pencahayaan, penghawaan dan tata
suara disesuaikan dengan tuntutan serta kebutuhan aktivitas yang dilakukan.

b. Istirahat yang cukup, hal ini dimaksudkan untuk mengembalikan kondisi badan.
Maka pada asrama yang direncanakan, agar para atlet dapat beristirahat secara
nyaman perlu diperhatikan aspek-aspek kenyamanan yaitu pencahayaan,
penghawaan maupun akustiknya.

c. Melakukan aktivitas selingan yang ringan dan bervariasi yang bisa dilakukan seperti
membaca, jalan-jalan, atau bermain. Maka perlu disediakan ruang-ruang : ruang
baca, ruang audio visual, ruang bersama/lounge.

d. Untuk menjaga agar kondisi tubuh tetap prima maka diperlukan health centre yang

selain menyediakan fasilitas-fasilitas untuk olah fisik juga terdapat ruang konsultasi.

Adapun dalam health centre ini terdiri dari ruang-ruang untuk fitness, sauna, pijat
dan ruang konsultasi.
3.3.4 Kejenuhan Psikis
Kejenuhan psikis terutama disebabkan oleh kondisi asrama yang ada, disamping
juga karena faktor fisik karena memang keduanya saling berkaitan. Kondisi penginapan
yang berpengaruh pada kejenuhan psikis adalah : '
a. Tata massa bangunan dan tata ruang yang berkecenderungan monoton dan tidak
sesuai dengan sifat dan karakter atlet.

b. Rasa terkungkung dan tertekan karena skala ruang yang terasa sempit
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Untuk mengantisipasi masalah ini maka asrama yang direncanakan :

a. Tata massa bangunan harus disesuaikan dengan sifat dan karakter atlet yaitu sportif
dalam hal ini dinamis dan atraktif. Hal ini dapat dicapai dengan penonjolan dinding
ataupun ketinggian lantai.

b. Tata ruang dalam /interior serta besarnya disesuaikan dengan kapasitas, sifat dan
karakter atlet, yaitu :

> Dinamis

Hal ini dapat dicapai dengan bentuk ruang yang terlihat dinamis untuk asrama

—

Statis

Statis

Gambar 3.29 Bentuk ruang

» Kesan santai dan alami
Dapat diterapkan dengan penggunaan elemen alam berupa batu-batuan
» Kesan luas dicapai dengan :
e Tidak menggunakan fumniture yang besar-besar
e Pemakaian warna yang tidak begitu menyolok
s Hiasan/ornamen tidak banyak

¢ Bukaan yang lebar

‘—.‘

Kesan akrab, mengpunakan skala ruang yanyg akrab untuk manusia yaitu dengan
mendisain jarak lantai dengan plafond berjarak 3 meter

» Ringan dan hidup, melalui penggunaan kaca

» Bersih, hangat dan berjiwa muda

Untuk mencapai kesan ini, digunakan warna dengan pemilihan yang tepat. Adapun
untuk pemilihan warna, terdapat beberapa alternatif sesuai dengan kesan yang akan

diungkapkan :'

! Sri Purwaningsih, Ir Tata Ruang Dalam, BPK, UNS Press 1990
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Kuning

Mempunyai kesan gembira dan cerah
Termasuk dalam warna ini kuning gading, warna imi baik digunakan untuk
dinding

Warna kuning muda memberi kesan hangat dan berjiwa muda

Biru

Merupakan warna-warna dinding
Memberi kesan jauh, kemuliaan, kalem, formil dan tenang. Warna biru muda
memberi kesan hangat dan berjiwa muda

Wama biru ini bila berada pada ruangan sempit akan memberi kesan lebih besar

Hijau

Melambangkan kesegaran
Memberi kesan segar, tenang/kalem
Warna hijau yang terlalu banyak pada suatu ruangan akan memberi kesan tidak

panas

3.5 ANALISA PEMANFAATAN ASRAMA UNTUK FASILITAS UMUM
1. Data
a. Sifat aktivitas atlet : dinamis, akrab, bergerombol, cenderung ramai.
b. Sifat aktivitas tamu : tenang, perseorangan/kelompok
¢. Tuntutan ruang atlet : luas dan nyaman
d. Tuntutan ruang tamu : kenyamanan
| 2. Analisa '
% a. Sirkulasi

Keprivacian masing-masing aktivitas yang mempunyai sifat dan karakter yang
berbeda tetap terjaga sehingga dengan leluasa dapat melakukan aktivitasnya.
Kejelasan arah sirkulasi untuk masing-masing aktivitas akan menghindari

crossing yang mana hal ini akan menimbulkan rasa nyaman.

Maka untuk mencapai hal tersebut, sirkulasi dipecahkan sebagai berikut :

Fitrisia Agustina 96340116




Asrama Atlet di Kawasan GOR Bumi Sriwijaya 76

SIE ENVTRANGE
Yk magyk bogi artiek

LU06 Seke . Ucooo mz

V 4
MAN EVTRANCE
Pintv maguk bag amu publik

Gambar 3.30 Main entrance dan side entrance
b. Besaran Ruang
Mengingat fungsi utamanya adalah untuk asrama atlet dimana mereka pada
umumnya datang secara berkelompok dan dalam jumlah yang besar, maka
besaran ruang disesuaikan. |

c¢. Kenyamanan Ruang

Atlet yang mempunyai sifat aktivitas dinamis, bergerak bebas. Maka
dibutuhkan hesaran ruém g yang memungkinkan mereka dapat bergerak leluasa.
Sehingga mereka dapat merasakan kenyamanan, karena sesuai dengan karakter
dan kebutuhan mereka.

Adapun ruang-ruang tersebut terutama pada ruang :

1. Corrid‘or, Hall
Dimensi corridor dan hall dibuat tidak seperti asrama pada umumnya,
mengingat saat dipergunakan sepenuhnya oleh atlet yang biasanya datang

secara berkelompok. Berarti membutuhkan suatu dimensi ruang yang luas
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daripada dimensi corridor dan hall pada umumnya, sehingga kenyamanan tetap
dirasakan.

2. Lounge
Sebagai ruangan yang berfungsi untuk duduk-duduk, ngobrol dimana hal ini
dapat juga digunakan sebagai salah satu terapi untuk mengatasi kejenuhan,
maka lounge dapat dibuat sedemikian rupa sehingga saat dipergunakan oleh
atlet lounge yang direncanakan berukuran besar dimungkinkan dibagi menjadi
dua bagian untuk dipergunakan oleh kelompok atlet dari daerah yang berbeda.

3. Ruang tidur '
Berdasarkan data yang diperoleh dengan pthak KONI, maka kapasitas masing-
masing ruang tidur yang ideal adalah 4 orang/kainar. Selain tidak. terlalu
banyak ataupun sedikit penghuninya, juga dimaksudkan untuk menjaga
keprivacian masing-masing atlet yang jadwal pertandingannya relatif tidak
bersamaan. Jadi besarnya kamar yang direncanakan adalah dengan
ukuran/standar besaran ruang berkapasitas 4 orang. Sedang fasilitas kamar
yang digunakan untuk atlet yang sedang mengikuti pelatda dibuat lebih
sederhana dibanding dengan kamar-kamar lain yang disewakan untuk umuin.
Misalnya kamar-kamar tersebut tidak dilengkapi dengan telepon, sedang untuk
mandi digunakan shower.

d. Organisasi Ruang
Mengingat fungsinya sebagai fasilitas akomodasi para atlet yang sedang
mengikuti pelatda yang juga difungsikan sebagai fasilitas akomodasi bagi

publik-pada saat kosong maupun pada saat tidak terisi penuh. Maka organisasi

ruang direncanakan sedemikian rupa sehingga keprivacian masing-masing

pelaku aktivitas benar-benar terjaga. Dalam perencanaan dan analisa organisasi

ruang maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

- Sifat dan karakter masing-masing aktivitas yang dilakukan user dalam
bangunan

- Tuntutan kenyamanan dalam hal sirkulasi udara terutama bagi atlet yang

baru selesai latihan dan keprivacian masing-masing user
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3.6 ANALISA CITRA BANGUNAN YANG MENCIRIKAN SPORTIVITAS

Sifat olahraga dapat terlihat dari semboyan-semboyan atau slogan olahraga
seperti tertingi, tercepat, terkuat atau datang bertanding untuk menang dan menjunjung
tinggi sportifitas. Jadi dalam olahraga dituntut untuk dapat meraih prestasi optimal. Hal
ini didapat dengan latihan yang keras, disiplin dan menjunjung tinggi sportivitas. Jadi
dalam meraih prestasi perlu sebuah proses yang terus-menerus sehingga ungkapan yang
dapat ditangkap adalah ungkapan dinamis, selalu bergerak dan tidak diam.

Secara umum sportivitas mempunyai karakter dinamis yang mempunyai arti
harfiah penuh semangat dan tenaga sehingga cepat bergerak dan mudah menyesuaikan
dengan keadaan dijadikan acuan sebagai dasar penampilan bangunan yang dinamis.
Kedinamisan itu sendiri adalah sesuatu yang fleksibel, tidak serupa, tidak teratur dan
cenderung mengikuti trend.

Unsur sportivitas sangatlah melekat pada diri atlet itu sendiri, yaitu terlihat dari
arti harfiah sportivitas yang berarti bersikap adil terhadap lawan, bersedia mengakui
keunggulan ( kekuatan, kebenaran ) lawan atau kekalahan ( kelemahan atau kesalahan )
sendiri. Sportivitas juga bisa bersifat tegas dan semangat untuk mengakui keunggulan
lawan atau kekalahan sendiri. Jadi selain dinamis sportivitas disini juga bisa berarti jujur
baik dalam struktur, bahan, maupun fungsinya.

Dalam konteks sebuah bangunan karakter dinamis mempunyai pengertian tidak
beraturan dan mempuuyai kesan penawpilan yang berbeda. Dati definisi karakle
dinamis pada pengertian diatas dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Kesan Bergerak

e — Bentuk fasade ——>»  Permainan_clemen-clemen dicoba

untuk ditonjolkan baik kolom,

dinding dan bidang
KESAN BERGERAK
|—) Susunan/komposisi ————>» Memberikan kesan bergerak

bangunan

Skema 3.3 Skema kesan bergerak pada bangunan
Penjabaran dari skema diatas yaitu bentuk tak beraturan adalah bentuk-bentuk

yang bagian-bagiannya tidak serupa dan hubungan antar bagiamiyapun tidak konsisten,
lebih dinamis dibandingkan bentuk-bentuk beraturan.Pengolahan bentuk tidak beraturan
adalah dengan cara berikut :
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a. Dalam bentuk fasade bangunan
Penampilan fasade bangunan harus memperlihatkan bangunan yang menarik dan
dinamis. Menarik dalam arti mempunyai unsur-unsur bentuk yang unik dan kontras
dengan bentuk lingkungan sekitarnya. Dalam hal fasade bangunan ini, elemen-
elemen vertikal dan horisontal dapat ditampilkan cukup dominan sebagai unsur
estetis bangunan.
Pengolahan tampak bangunan yang dinamis yaitu dengan permainan elemen-

elemen tampak, dicoba untuk dapat ditonjolkan misalnya kolom, dinding dan

bidang lainnya.

Contoh pengolahan fasade bangunan yang dinamis adalah sebagai berikut :
Kecan ber gerak - Maig

‘

AR B s
S
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R /
L% T

NG
transparan
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~¥ Penonyolan kolom y Kesan  bergerak

dinamis
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Gambar 3.31 Pengolahan fasade bahgunan yang dinamis

||

b. Susunan/komposisi bangunan

Bentuk dinamis pada dasarnya adalah bentuk-bentuk yang mempunyai kesan

bergerak dan tidak statis. Cara yang dilakukan adalah : | ’

- Dengan mengkombinasikan bentuk-bentuk statis atau mengkombinasikan
bentuk-bentuk dasar kedalam susunan yang variatif. Seperti adanya bentuk yang
ditambah dan pengurangan bentuk, diputar maupun digeser dari posisi awalnya,
memperbesar atau memperkecil dari ‘bentuk dasammya akan mewujudkan
komposisi yang dinamis. _

- Dengan tetap adanya sumbu-sumbu atau pusat untuk melakukan strukturisasi
bentuk ;
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- Adanya garis bersama atau titik pusat yang menyeimbangkan pola-pola bentuk
dan ruang -

Pengolahannya dengan cara sebagai berikut :

pengurangan

enambaha 7 ]
rﬁ

J —<] 7Q\ diputar |
4 >/ Memperbesar/memperkecil

r4 k/
[

Gambar 3.32 Pengolahan bentuk dasar pada penampilan

2. Kesan Penampilan

——> Skala

KESAN PENAMPILAN —>» Wama

L 3 Bahan

Skema 3.4 Skema kesun penwmpilan

Kesan penampilan bangunan yang dinamis mampu memberikan kesan akrab
dan menerima, diimplementasikan dalam wujud skala, warna dan bahan.

Dalam lingkup asrama atlet dibedakan adanya kegiatan olahraga dan non
olahraga dimana hal tersebut menuntut proporsi skala, warna dan bahan yang
berbeda.

a. Skala
Skala bangunan disini dipengaruhi oleh dimensi besaran ruang itu sendiri.
Untuk ruang pelatihan menggunakan skala yang besar. Sedangkan untuk
ruang-ruang lainnya menggunakan skala lapang agar orang dapat leluasa

bergerak didalamnya
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b. Warna
Warna-warna terang dan hangat akan memberikan kesan keberanian, semangat

dan dinamis. Warna-warna terang itu sendiri dapat dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 3.4 Sifat-sifat wama

Wama Sifat Contoh warna
Warna cerah dan hangat | Bahagia, terang, cerah Putih
Dinamis, disiplin Biru
Menyenangkan, bebas, ceria Kuning
Menonjol, tenang, menyvenangkan Kuning hijau
Mengembang, panas, melelahkan Merah
Ringan, bergembira, bergairah Jingga
Hangal, lincah, bergairah Jingga kuning
Langsing, tenang, ramah Hijau
Terang, menenangkan Abu-abu

Sumber Suwondo Sutejo, 1989

Untuk mendukung penampilan penampilan pada asrama atlet yaitu
menggunakan warna biru imengesankan dinamis dan disiplin, sedangkan untuk
mendukung kesan ramah dan menyenangkan menggunakan wama kuning, dan
kesan bangunan menonjol menggunakan warna hijau kuning.

c. Penggunaan bahan tertentu akan memberikan kesan pada bangunan sesuai
dengan efek yang ingin ditonjolkan. Dari contoh penggunaan jenis bahan dapat
diambil berbagai material yang kiranya dapat membantu menciptakan kesan
dinamis yaitu penggunaan bahan metal dan kaca, serta komposisi bahan lain

yang sekiranya mendukung.
Tabel 3.5 Pengaruh skala, warna dan bahan

Ruang Skala Warna Bahan
Kegiatan olahraga Monumental, terbuka Terang, semangal, Metal dan kaca,
dinamis ringan dan dinamis
Kegiatan non olahraga Akrab, formal Terang, dinamis, Beton dan kaca,
nyaman, tenang Formal dan bersih

Sumber Suwondo Sutejo, 1989

Konteks bangunan yang mencirikan sportivitas adalah jujur, yang mempunyai
pengertian jujur baik dalam struktur, bahan, maupun fungsinya. Seperti terlihat dalam

fasade berikut ini:
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Gambar 3.33 Pengolahan fasade bangunan yang jujur
Dasar pendekatan penampilan bangunan :

1. Bentuk bangunan harus dapat mencerminkan sifat dan karakter aktivitas yang
dilakukan atlet serta fungsinya yaitu sebagai fasilitas penginapan bagi atlet dan
umum (dinamis, terbuka, menarik )

2. Bangunan harus dapat menjawab tuntutan lingkungan yang ada, baik kesesuaian
dengan bangunan disekitarnya maupun karena tuntutan faktor alam ( angin, sinar

matahari, dan hujan)

3.7 ANALISA SISTEM BANGUNAN
3.7.1 Analisa Sistem Jaringan Utilitas
a. Sistem Air Bersih

Dasar pertimbangan :

- Kebutuhan akan air bersih

- Kapasitas bangunan

- Sifat dan karakter aktivitas

- Standar arsitektur

- Kondisi jaringan utilitas yang ada

- Maintenance

- Sistem penyaluran

- Ketinggian bangunan
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b. Sistem Pembuangan

Pembuangan air yang termasuk didalamnya :

- AIr kotor : yaitu air buangan yang berasal dari kloset, peturasan, bidet dan air
buangan yang mengandung kotoran manusia yang berasal dari alat-
alat plambing

- Air bekas : yaitu air buangan yang berasal dari alat-alat plambing lainnya seperti
bak mandi, bak cuci tangan, bak dapur

- Air hujan : yaitu air yang berasal dari atap, halaman, dan sebagainya

- Air buangan khusus : yaitu air yang mengandung banyak lemak yang berasal
dari restoran, dapur, dan sebagainya
¢. Sistem Jaringan Listrik
Untuk memenuhi kebutuhan akan pencahayaan buatan, daya listrik disediakan oleh
PLN dan juga genset.
d. Sistem Komunikasi

Dalam sistem komunikasi ini terdapat dua aktivitas yaitu komunikasi ekstern dan

komunikasi intern.

Komunikasi Ekstern

Dalam komunikasi ekstern digunakan fasilitas telepon yang dipasﬁng pada lobby

dan front office serta pada pengelola.

Komunikasi Intern

Untuk memperlancar komunikasi antar ruang digunakan aiphone, sedangkan untuk

memanggil atau memberi pengumuman kepada penghuni digunakan intercome,

Pemilihan sistem ini dengan dasar pertimbangan perawatan yang mudah, ekonomis

dan efisien.

3.7.2 Analisa Sistem Struktur dan Bahan
Dasar pertimbangan :
1. Struktur mendukung penampilan bangunan yang kokoh, kuat, anggun, menarik,
terbuka, dinamis dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar

2. Kesesuaian dengan kondisi site (daya dukung tanah, perbedaan suhu dan kecepatan

angin)
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3. Kekuatan struktur menanggung beban yang membebaninya, baik itu beban itu
sendiri, bebanhidup/beban tidak permanen penghuni, ataupun beban yang
disebabkan oleh angin/gempa

4. Struktur dalam pelaksanaan dan perawatan juga mendukung sistem distribusi utilitas

5. Memiliki nilai ekonomis, hal ini berkaitan dengan kemudahan pelaksanaan,
perawatan maupun kemudahan untuk mendapat bahan struktur

Untuk mempermudah dalam pemilihan dalam sistem struktur, maka dalam
analisa ini dibagi menjadi dua bagian yaitu : |

A. Sub Struktur
Merupakan sistem struktur yang berada dibawah tanah dan berfungsi untuk
menyalurkan beban yang ada diatasnya. Sistem ini ditentukan berdasarkan
pertimbangan faktor daya dukung tanah, daya dukung beban dan faktor kemudahan
pelaksanaan. Asrama atlet yang tidak lebih dan lima lantai dengan daya dukung
tanah yﬁng baik, maka sub struktur yang dipakai adalah pondasi foot plat
khususnya pada asrama dan fasilitas pendukung, untuk kolam renang menggunakan

pondasi sistem bejana baja.
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Gambar 3.34 Sistem sub struktur
B. Super Struktur

Merupakan sistem struktur yang berada pada bagian atas tanah dan berfungsi
sebagai penyalur gaya yang berasal dari beban yang ada
Analisa
1. Struktur
a. Upper Struktur
Berdasarkan pertimbangan diatas dipilih beberapa alternatif, yaitu
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Struktur Rangka

- Mudah dalam pelaksanaan

- Memungkinkan lendutan, tahan terhadap angin dan gempa

- Panjang bentang antara 14 — 24 meter

- Memungkinkan bukaan yang lebar

- Fleksibilitas penggunaan ruang tinggi

Dinding Pemikul

- Kurang tahan terhadap gempa

- Fleksibilitas ruang kurang

- Bukaan pada dinding minimal

Kombinasi Rangka dan Core

- Bangunan semakin rigid untuk menahan gaya-gaya horisontal yang
bekerja pada bangunan, seperti misalnya gaya-gaya akibat gempa bumi

- Fleksibilitas ruang tinggi B

- Efektif untuk bangunan tinggi

Dari ketiga alternatif tersebut, maka digunakan sistem struktur kombinasi

rangka dan core.

 Bentuk bangunan pada asrama atlet sebagian besar merupakan bentuk segi

empat dengan pengembangannya. Dengan daya dukung tanah yang baik
maka lebih cocok apabila sistem yang dipakai adalah sistem struktur
rangka beton, kecuali untuk bangunan kolam renang dan indoor training

menggunakan struktur rangka baja.
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Gambar 3.35 Sistem super struktur
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Untuk bangunan di asrama atlet pada kegiatan pelatihannya yaitu pada
indoor training, memerlukan ruang-ruang yang luas dan bebas dari kolom
sehingga dipilih wide span structure yaitu penggunaan konstruksi rangka

sehingga diperoleh ruang yang bebas kolom dengan bentang yang lebar.

Pada penggunaan bahan penutup bangunan menggunakan cladding metal “

sehingga tetap tampil menarik dan modern.
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Gambar 3.36 Konstruksi rangka pada indoor training

b. Super Struktur _
Penggunaan struktur pada kolam renang merupakan sistem atap yang dapat
dibuka dan ditutup secara otomatis karena sebisa mungkin penggunaannya

tidak terpengaruh oleh cuaca. Berikut contoh penggunaan atap kubah :

transpacan /
tembue  cahaya

Gambar 3.37 Struktur kubah
2. Bahan
Penggunaan b‘ahan‘ disesuaikan dengan sistem struktur, baik dalam
pelaksanaan, mendapatkan bahan, kemudahan, pemeliharaan, nilai estetika dan

keawetannya. Maka dipilih alternatif bahan sebagai berikut :
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Beton

Keuntungan :

- Kaku/rigid

- Tahan api dan korosi

- Kerangkanya dapat menahan beban dari luar

- Struktur dapat menyesuaikan dengan bentuk yang diinginkan

- Pemeliharaan mudah

- Bahan dasar mudah didapatkan

Kerugian :

- Jika digunakan sebagai kolom balok, maka ukurannya tergantungpada jarak
bentangnya

- Beban sendiri/beban strukturnya besar

- Waktu pelaksanaannya lama

- Jarak bentang terbatas

Baja

Keuntungan :

- Dimensi kolom balok kecil

- Pelaksanaan lebih cepat

- Beban sendiri/beban struktur lebih ringan

- Kualitas bahan homogen

- Baik untuk bangunan berbentang panjang

Kerugian :

- Pemeliharaan dan perawatan cukup sulit

- Tidak tahan api dan korosi

- Bentuk-bentuknya terbatas-

Gabungan Beton dan Baja

Dari kedua alternatif diatas dipilih bahan struktur beton dan baja, yaitu :

- Untuk kolom, balok, lantai, dinding penahan dan core digunakan beton
bertulang. ‘

- Untuk bangunan berbentang lebar digunakan baja
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BABIV
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
ASRAMA ATLET PALEMBANG

4.1 Konsep Dasar Site

Gambar 4.1 Kondisi Site

4.1.1 Kebisingan
Dasar pertimbangan :
- Sumber kebisingan
- Tingkat kebutuhan privasian
- Bentuk site
- Kondisi sekitar site
Dari pertimbangan diatas maka pemanfaatan tanaman adalah yang paling efektif

selain juga untuk elemen taman.
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Gambar 4.2 Mintakat ruang pada site

4.1.2 Entrance
Dasar pertimbangan :

- Kondisi dan potensi jalan yang mengelilingi site

- Kemudahan pencapaian

- Kemudahan pengenalan

- Keamanan pemakai terhadap lalu lintas

Dari letak site yang ada maka untuk Side entrance pada jalan POM IX sedangkan

untuk Main entrancenya pada jalan Kapten A. Rivai.
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Gambar 4.3 Pencapaia;l Site
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4.1.3 Sirkulasi
Dasar pertimbangan :
- Sirkulasi diluar site
- Kelancaran pada sirkulasi intern
- Tingkat keprivasian, keamanan dan kenyamanan
- Pemisahan jalur kendaraan dan pejalan kaki, menuntut adanya pedestrian
dengan pertimbangan faktor-faktor seperti keamanan, kenyamanan serta

terlindung dari angin dan hujan

42  KONSEP DASAR PERANCANGAN
4.2.1 Konsep Ruang |
Konsep ruang didasarkan pada macam aktivitas yang ada dan dikelompokkan
~ berdasarkan peﬂimbangan—pertimbangap sebagai berikut :
e Pengelompokkan kegiatan
e Tingkat keeratan antar kegiatan
e Konsep dasar hubungan dan pengelompokkan ruang tidak menutup kemungkinan
terjadi hubungan saling bertautan dengan pertimbangan adanya fungsi dan sifat yang
sama
e Pertimbangan estetika, persyaratan struktur, kenyamanan, dil
4.2.2 Konsep Besaran Ruang
Program ruang ini merupakan hasil perhitungan dengan acuan pendekatan

kebutuhan ruang yang telah dibahas pada bab sebelumnya.

No. Ruang Luas(m*)
1. | Kelompok Ruang Pelatihan
A. Fasilitas Olahraga Terbuka 19836
‘Tribune 24
Lavatory 6

B. Fasilitas Olahraga Tertutup
a. Indoor Training

R.indoor training 250
Pusat kebugaran 150

Gudang 15

Lavatory 6

b. Ruang Teori

R. kelas ' 120

R. audio visual 60
R. perpustakaan 625

Lavatory 6

¢. Fasilitas Penunjang
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Kolam renang 180
R. pertolongan 12
R sauna 20
R. pijat 15
R. bilas 25
R. ganti 30
Lavatory 6
Kafetaria 20
Kamar mesin 10
R. pengelola 15
| 2. | Ruang Admunistrasi/Pengelola
L R. direktur 30
R. wakil direktur 20
R. pengurus harian 15
R. bidang dana 15
R. bidang organisasi 15
R. bidang pertandingan 15
R. pelatih 110
R rapat 210
R. tamu 30
R. arsip 20
R. sekretaris 15
Lavatory 12
3. | Ruang Pelayanan Kesehatan
R. dokter 20
R. pemeriksaan 80
R. laboratorium 100
R. medical record/apotik 10
‘ R. rontgen 40
R. operasi mini 108
4. | Asrama
Kamar tidur 3000
R. santai 145
R. musik 160
R. menonion 140
R. baca 145
Hall 600
R. tamu 50
R. serba guna 60
Musholla 60
R. pengelola 30
5. | Kelompok Kegiatan Servis
a. Ruang pelayanan konsumsi dan perlengkapan
R. karyawan/pengurus RT 25
Dapur 60
Gudang makanan 15
Gudang perlengkapan 30
Gudang alat kebersihan 9
b. Ruang operasional
R teknisi & operator 9 -
R. utilitas & MEE 30
¢. Kegiatan penjagaan
Garasi 156
R. penjaga 20
TOTAL KESELURUHAN 27040
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4.2.3 Organisasi Ruang

Organisasi ruang keseluruhan unit bangunan adalah :

| Parkir |

Kelompok ruang pelatihan

Fas.olahraga Fas.olahraga Indoor training

Fasilitas penunjang

terbuka tertutup -R. indoor training - R sauna
- Lavatory Ruang teori -Pusat kebugaran - R pijat
-R. kelas Gudang ~- R. bilas
- R. audio visual -Lavatory - R. ganti
- R. perpustakaa - Lavatory
- Lavatory - Kafetaria
- Kamar mesin

. pengelolg

Kelompok ruang
Administrasi

R. direktur
- R. wakil direktur
~ R. pengurus harian
- R. bid. Dana

- R. bid. Organisasi
- R. bid. Pertandingan
- R. pelatih
- R. rapat
- R, tamu

Kelompok pelayanan
kesehatan

- R. dokter
- R. pemeriksaan
- R. laboratorium
- Apotik

- R. rontgen

- R. operasi mini

Kelompok Asrama/
tinggal

~ Kamar tidur
- R. santai

- R. musik

- R. menonton
- R baca

- Hall

-R. tamu

- R. serba guna
- Musholla

- R. pengelola

Pelayanart konsumsi
Dan perlengkapan

ZR. karyawan
- Dapur

- Gudang makanan

- Gudang perlengkapan
- Gudang alat kebersih
aundry

Kelompok keéialan servis

Kegiatan
Operasional

- R teknisi & -
operator
- R. utilitas & MEE

Kegiatan
penjagaan

- Garasi
- R penjaga

Gambar 4.4 organisasi ruang
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4.2.4 Konsep Perancangan Tata Ruang
4.2.4.1 Konsep Tata Ruang Dalam pada Fasilitas Pelatihan
a. Pola Hubungan Ruang
Konsep pola hubungan ruang pada fasilitas pelatihan berdasarkan sifat
kegiatan, penyelesaian adalah sebagai berikut :
e Untuk fasilitas olahraga terbuka dan tertutup menjadi ruang yang bersebeiahan,
untuk membentuk kejelasan fungsi pada fasilitas olahraga tertutup
b. Bentuk Ruang
Bentuk ruang dipengaruhi oleh dimensi ruang dan suasana yang diciptakan
dengan penyelesaian bentuk. Penyelesaian elemen-elemen pembentuk ruangnya
adalah sebagai berikut : |
e Pada kolam renang menggunakan atap/langit-langit yang melengkung dan tinggi
untuk memperoleh kesan penting
e Kelompok ruang teori sebagai ruang transisi (pemisah ruang) dengan
menggunakan atap datar
e Bentuk dasar bangunan adalah segi empat dengan pengembangannya untuk
mengoptimalkan luasan ruang
¢. Sirkulasi
¢ Bentuk sirkulasi dibuat dengan konsep terbuka pada kedua sisinya atau lebih
Rekomendasi bentuk bangunan :

Gambar 4.5 Bentuk bangunan pada fasilitas pelatihan
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4.2.4.2 Konsep Tata Ruang Dalam pada Fasilitas Asrama

a. Pola Hubungan Ruang
Konsep pola hubungan ruang pada fasilitas asrama dimungkinkan kemudahan

dalam pengawasan dan membentuk area interaksi sesama penghuni. Adapun
penyelesaiannya adalah sebagai berikut :
¢ Adanya ruang bersama dimanfaatkan sebagai penghubung unit-unit hunian dan
area interaksi sekaligus memudahkan dalam pengawasan
e Pemecahan unit-unit hunian tidak berupa satu blok, untuk memberikan perbedaan
fungsi, mendapatkan kualitas visual yang sama dan kenyamanan
b. Bentuk Ruang '

Asrama merupakan fasilitas kebutuhan tempat tinggal dengan karakteristik
harus mempunyai nilai kenyamanan, ketenangan dan keamanan. Penciptaan suasana
dipengaruhi oleh penyelesaian elemen-elemen pembentuk ruangnya yaitu :

e Posisi bukaan berada pada sudut-sudut ruang/bangunan untuk mendapatkan arah
visual lebih dani satu, distribusi pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

e Bentuk dasar bangunan menggunakan bentuk segi empat dengan
pengembangannya

e Pola ruang yang tidak berbentuk satu blok, menciptakan irama pada bangunan

c. Sirkulasi
Konsep pola sirkulasi yang digunakan dalam asrama adalah sebagai berikut :

e Pola sirkulasi dalam bangunan menggunakan konsep linier sehingga memudahkan
dalam pengawasan

¢ Membentuk pola radial sehingga sirkulasi bertemu dalam satu titik, di
implementasikan sebagai ruang bersama ‘

Sirkulasi pada bangunan asrama :

1N N I [N »
‘W:\ Alur sirkulasi dalam bangunan asrama
I~ = ini dapat menghindari kejenuhan

v v v

Gambar 4.6 Sirkulasi dalam unit bangunan asrama
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Rekomendasi bentuk bangunan :

Arah visual lebih”|
Dari satu memberi
Kesan dinamis Layering pada bangunan menunjukkan
Pada bentuk fungsinya sebagai unit hunian

Gambar 4.7 Bentuk bangunan pada fasilitas asrama
4.2.4.3 Konsep Tata Ruang Dalam pada Fasilitas Pendukung
a. Pola Hubungan Ruang o
¢ Lingkup ruang pada fasilitas pendukung menggunakan pola ruang yang menyatu
dan dekat dengan fasilitas yang dilayani
b. Bentuk Ruang
¢ Bentuk dasar lingkaran untuk mendapatkan kesan dinamis dan menerima tanpa
menghilangkan karakter formal
¢. Sirkulasi
¢ Menggunakan sirkulasi dengan konsep terbuka kedua sisinya untuk memudahkan
pelayanan

Rekomendasi bentuk bangunan :

Bukaan hanya disesuaikan
dengan fungsinya

Atap, dinding, lantai
datar untuk mendukung
karakter aklilitas yang
formal

Gambar 4.8 Bentuk bangunan pada fasilitas penunjang
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4.2.5 Konsep Dasar Tata Ruang Luar
4.2.5.1 Konsep Pola Sirkulasi
Sistem sirkulasi diatur dengan adanya pembagian jalur sirkulasi yaitu :
e Pola sirkulasi yang diterapkan pada area pelatihan adalah sirkulasi menyebar melalui
sistem curvelinier dan culdesac
¢ Pola sirkulasi untuk unit asrama dan fasilitas pendukung adalah sirkulasi menyebar
melalui sistem curvelinier dan grid
4.2.5.2 Konsep Pola Gubahan Massa
Pola gubahan asimetris namun masih berkesan seimbang akan memperkuat fungsi
pada asrama atlet yang berbeda-beda antara fasilitas pelatihannya, asrama dan fasilitas
pendukung. Memberikan keleluasaan gerak pelaku dari satu kelompok kegiatanb ke

kelompok kegiatan yang lain.

e Penataan massa bangunan diatur dengan organisasi cluster mengikuti bentuk sirkulasi

ruang luar, dan pengaruh space yang kuat yang diciptakan oleh fasilitas olahraga
terbuka
4.2.5.3 Konsep Elemen Lansekap
Pembuatan plaza dibagian depan bangunan sebagai pomt of entrance bangunan
sekaligus bisa dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi. Elemen lansekap yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Elemen alami
¢ Penataaan pohon peneduh dan perdu sebagai pengarah sirkulasi, permainan irama
dan komposisinya memperkuat kesan dinamis
¢ Pemasangan pohon-pohon yang memberi kesan formal pada area fasilitas olahraga
terbuka menciptakan kesan disiplin, misalnya penggunaan pohon palem
¢ Pengolahan hamparan rumput péda fasilitas olahraga terbuka
e Pembuatan taman/courtyard pada simpul-simpul sirkulasi sebagai path bangunan
yang dapat dijadikan sebagai tempat istirahat
2. Elemen buatan
e Pembuatan sclupture simbol-simbol olahraga untuk memacu semangat atlet dan
memperkuat kesan sebagai bangunan olahraga
e Pemasangan conblock pada area sirkulasi luar

e Pemasangan grass block yang diselingi dengan rumput pada area parkir
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Rekomendasi pengolahan tata ruang luar

Gambar 4.9 Tata ruang luar

43  KONSEP DASAR PENGATASAN KEJENUHAN
4.3.1 Kejenuhan Fisik

Untuk mengantisipasi kejenuhan fisik disediakan fasilitas yang representatif seperti
ruang latihan beserta ruang istirahatnya, ruang audio visual, health center, ruang tidur,
ruang bersama/lounge, ruang baca, lobby yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan atlet.
Dimana ruang-ruang disesuaikan dengan fungsi yang diwadahi. Bentuk dasar massa
bangunan dapat diolah lebih lanjut untuk mendapatkan bentuk yang berkesan dinamis
sehingga dapat menghindari kejenuhan.
4.3.2 Kejenuhan Psikis

Hal ini diselesaikan dengan pengolahan tata massa bangunan yang dinamis dan
atraktif sesuai dengan sifat aktivitas atlet. Selain itu penataan/lay out ruang juga
disesuaikan dengan kapasitas, sifat dan karakter user, yaitu : |
¢ Dinamis -
e Kesan kamar yang luas
e Akrab, dengan menggunakan skala ruang yang akrab untuk manusia yaitu dengan

mendisain jarak lantai dengan plafond berjarak 3 meter |

e Ringan dan hidup, dengan penggunaan kaca
e Bersih, hangat, berjiwa muda, dengan alternatif warna yang digunakan : Kuning, Biru

dan Hijau
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Adapun bentuk massa bangunannya adalah kotak dengan pengembangannya sehingga

terlihat dinamis seperti terlihat dibawah ini :

Gambar 4.10 Bentuk massa bangunan

44  KONSEP DASAR PEMANFAATAN ASRAMA UNTUK FASILITAS UMUM
44.1 Sirkulasi
Dasar pertimbangan :
- Keprivacian masing-masing aktivitas
- Kejelasan arah sirkulasi
4.4.2 Besaran Ruang
Dasar pertimbangan :
- Kapasitas ruang
- Kcnyamanan ruang
Mengingat fungsi utama bangunan adalah sebagai fasilitas akomodasi bagi atlet,
maka besaran-besaran ruang yang digunakan adalah besaran ruang dengan standar
kebutuhan atlet. Adapun ruang-ruang tersebut terutama pada ruang corridor, hall,
lounge dan ruang tidur.
4.4.3 Organisasi Ruang
Dasar pertimbangan :
Sifat dan karakter masing-masing aktivitas yang dilakukan user

- Tuntutan kenyamanan dalam hal sirkulasi
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Konsepnya menggunakan bentuk cluster dimana fasilitas latihan indoor, umit
asrama, dan unit kantor/pengelola mengelilingi lapangan terbuka yang berfungsi

sebagai pusatnya.

Gambar 4.11 Organisasi ruang

4.5 KONSEP DASAR PENAMPILAN BANGUNAN
Karakter sportif disini berarti dinamis yang mempunyai pengertian tidak beraturan
dan mempunyai kesan yang berbeda, diolah dalam :
1. Bentuk fasade bangunan dengan permainan elemen-elemen kolom, dinding dan bukaan
yang ditonjolkan
2. Susunan dun komposisi yang memberi kesan bergerak pada bangunan diolah dengan
cara
= Mengkombinasikan bentuk-bentuk statis / dasar dalam susunan yang variatif
dengan penambahan, pengurangan, diputar, digeser, diperbesar atau diperkecil
3. Komposisi dengan pengolahan seperti diatas mewujudkan komposisi dengan ciri-ciri
e Tetap adanya sumbu-sumbu atau pusat untuk melakukan strukturisasi bentuk
¢ Ada garis bersama atau titik pusat yang menyeimbangkan pola-pola bentuk
4. Skala dipengaruhi oleh dimensi ruangan
5. Wama yang digunakan untui( mémberi kesan sportif yaitu warmna biru, memberi kesan
ramah dan‘menyenangkan menggunakan warna kuning
6. Bahan yang memberi kesan dinamis yaitu dengan menggunakan cladding metal dan

kaca
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Sedangkan unsur sportif yang berarti jujur disini berarti menampilkan bangunan

yang jujur baik itu dalam bentuk kejujuran struktur maupun kejujuran bahan.

Rekomendasi penampilan bangunan :

Uiyl

11

ALTER NATIE  TAMPAK  KESELURWIBN  Agama ATLET
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)
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_

==

\/
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4.6 KONSEP PERANCANGAN SISTEM BANGUNAN
4.6.1 Konsep Dasar Sistem Jaringan Utilitas

a. Sistem Air Bersih

Sumber air bersih memanfaatkan sistem air bersih dari PDAM dan weel pump,

kemudian didistribusikan keseluruh bangunan, Sistem pendistribusian menggunakan
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sistem down feed, yaitu air dinaikkan ke bak penampung atas menggunakan pompa air
kemudian didistribusikan kebawah dengan memanfaatkan sistem gravitasi bumi.

Skema jaringan air bersih adalah sebagai berikut :

Bak penampung

Air tanah I atas J| Distribusi I
[ Pompa - Fier ]

PDAM Ground ——
Water lanﬂ

—> Saluran ke pompa
——> Saluran ke bak penampung atas !
~———p  Disiribusi (Ke KM/WC, Fire Hydran)

[} Bakpenampung bawah

1 Pompaair
BB  Bak penampung atas

Keterangan :
Input dari PDAM

Gambar 4.13 Skema struktural jaringan air bersih

b. Sistem Pembuangan
Jaringan air kotor dialirkan ke sistem pengolahan air kotor (Water treatment)
kemudian ke peresapan melalui bak kontrol, sedangkan kotoran dialirkan melalui
septic tank terlebih dahulu kemudian dialirkan melalui bak kontrol dan menuju ke

sumur peresapan.
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Keterangan :

Saluran air kotor
~==~p Saluran kotoran -
1

-~-~% Saluran dari toilet ke septic tank

——> Saluran ke sumur peresapan
Toilet

eplic tank

Bak kontrol

Sumur peresapan

SRR [ Y

Gambar 4.14 Skema jaringan air kotor dan kotoran

¢. Sistem Jaringan Listrik

Sistem jaringan listrik pada bangunan ini adalah sebagai berikut :

_Gensel
.

Automatic Switch o] Transformator '—

Transfer

PLN

Potongan

|

0
—-C

Keterangan :
—> Input dari PLN/Genset
—» Distribusi ke jaringan

Genset
Auto Switch Transfer

‘I'ransformator

o [J1

Saklar/lampu

Gambar 4.15 Skema jaringan listrik

Generator atau genset diletakkan pada basement, sehingga pada saat dihidupkan tidak
menimbulkan gangguan bagi ruang-ruang lain.

¢. Sistem Komunikasi
Untuk kebutuhan sarana komunikasi digunakan sistem komunikasi yang memanfaatkan

jaringan dari Telkom. Sistem jaringan komunikasi adalah sebagai berikut :
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Telepon umum

Telkom [€——> @ Ruang

> Distribusi <_
Ruang

Komunikasi Internal

4.6.2 Konsep Dasar Sistem Struktur dan Bahan
Dasar pertimbangan :
¢ Sgruktur mendukung penampilan bangunan
* Kesesuaian dengan kondisi site
e Kekuatan struktur (pelaksanaan dan peréwatan)
¢ Struktur mendukung sistem distribusi utilitas
e Ekonomis
1. Struktur
Digunakan sistem struktur kombinasi rangka dan core :
e Bangunan semakin rigit untuk menahan gaya-gya horisontal yang bekerja pada
bangunan, seperti gaya-gaya akibat gempa
¢ Fleksibilitas ruang tinggi
¢ Efektif untuk bangunan tinggi
Sub Struktur
Digunakan pondasi foot plate
e Kuat menahan beban kolom yang menjadi pemikul utama struktur yang
merupakan beban tarik
Digunakan pondasi basement
e Penggunaan sistem basement mampu membagi beban secara mcrata
Upper Struktur
Pada kolom, balok dan plat lantai menggunakan beton bertulang
¢ Elastisitas bahan besar u
¢ Kuat menahan beban jepit

e Mampu menahan gaya tarik dan tekan
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s Menciptakan kekakuan jepit
e Mampu menahan tegangan jepit
¢ Mampu menahan kekakuan struktur
Super Struktur
Pada atap menggunakan struktur rangka ruang dan kubah
e Kuat menahan gaya tarik, perlu antisipasi terhadap gaya tekan
o Dapat digunakan untuk bentang lebar
» Khusus untuk kolam renang menggunakan sistem basement dan bejana baja yang
melingkupi dasar kolam renang.
# Indoor training menggunakan struktur rangka dan kolam renang menggunakan
kubah untuk mendapatkan efek yang diinginkan
2. Bahan
Bahan struktur digunakan beton dan baja yaitu :
¢ Beton bertulang : kolom, balok, lantai, dinding penahan dan core

¢ Baja untuk bentang lebar
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